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Auditor dalam melaksanakan profesinya tidak hanya dituntut memiliki 
kompetensi, tetapi juga wajib melaksanakan standar audit serta mematuhi kode etik 
profesi sebagai upaya untuk menjaga kualitas audit. Ketika bertindak untuk 
kepentingan publik, maka akuntan public dan auditor wajib mematuhi dan 
menerapkan seluruh prinsip dasar dan aturan etika profesi yang berlaku sesuai dengan 
standar yang telah diatur. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Role 
Conflict, Self Efficacy, dan tekanan ketaatan terhadap perilaku etis auditor dengan 
religiusitas sebagai variabel moderasi. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
dapat digunakan sebagai informasi untuk penelitian-penelitian berikutnya 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Kantor 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dengan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang 
dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung. Analisis data menggunakan 
analisis regresi linear berganda untuk hipotesis Role Conflict, Self Efficacy, dan 
tekanan ketaatan. Analisis regresi linear berganda dengan uji nilai selisih mutlak 
untuk hipotesis Role Conflict, Self Efficacy, dan tekanan ketaatan terhadap perilaku 
etis auditor yang dimoderasi oleh religiusitas.  
Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
Role Conflict dan tekanan ketaatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
perilaku etis auditor, sedangkan variabel Self Efficacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku etis auditor. Analisis variabel moderating dengan 
pendekatan nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa religiusitas mampu memoderasi 
Role Conflict terhadap perilaku etis auditor. Namun tidak mampu memoderasi Self 
efficacy dan tekanan ketaatan terhadap perilaku etis auditor. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Seseorang yang memiliki kualifikasi untuk memeriksa kewajaran laporan 
keuangan suatu perusahaan atau organisasi adalah auditor. Kehadiran auditor oleh 
investor dan kreditur diharapkan tidak hanya meningkatkan kredibilitas laporan 
keuangan, namun juga memberikan jaminan atas investasi mereka. Selain itu, tinggi 
rendahnya kepercayaan masyarakat atau pengguna laporan keuangan terhadap profesi 
auditor sangat bergantung pada kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa auditor bertanggung jawab tidak hanya pada 
masyarakat, namun juga pada profesinya. Amanat (tanggung jawab) yang telah 
diemban auditor tentunya wajib untuk dilaksanakan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, 
seorang auditor yang diamanatkan untuk melakukan audit atas laporan keuangan dan 
menjaga nama baik profesi akuntan, sudah seharusnya melakukan tugas atau amanat 
tersebut dengan sebaik-baiknya sebab apabila ia menghkhianati amanat tersebut maka 
secara tidak langsung ia mengkhianati Allah dan Rasul-Nya serta masyarakat bahkan 
dirinya sendiri.  
Auditor dalam melaksanakan profesinya tidak hanya dituntut memiliki 
kompetensi, tetapi juga wajib melaksanakan standar audit serta mematuhi kode etik 
profesi sebagai upaya untuk menjaga kualitas audit. Ketika bertindak untuk 
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kepentingan publik, maka akuntan public dan auditor wajib mematuhi dan 
menerapkan seluruh prinsip dasar dan aturan etika profesi yang berlaku (IAPI, 2008). 
Namun, fakta yang ada menunjukkan masih banyak auditor yang bekerja tanpa 
berdasarkan kode etik professional. Untuk mendeteksi kecurangan pada laporan 
keuangan harus memastikan factor eksternal, yaitu norma-norma mengenai perilaku 
yang diharapkan terjadi pada masyarakat (Majid, dkk 2019). Dengan demikian 
adanya perilaku yang tidak etis maka diperlukan karakter seorang auditor untuk 
pengambilan keputusan sehingga dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Di 
tahun 2001, Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Anderson yang merupakan kantor 
akuntan sektor swasta ketika mengaudit perusahaan Enron telah melakukan 
pelanggaran etika dan pelanggaran tindak pidana berupa pemusnahan dokumen kertas 
kerja (Agoes, dkk, 2014).  
Tidak hanya di sector swasta, di sector public pun telah dibentuk lembaga yang 
bertugas untuk melakukan tugas pengawasan, salah satunya yaitu inspektorat. 
Inspektorat selaku badan pengawas internal pemerintah di tunjuk untuk mengawasi 
kinerja pemerintah pada kegiatan pembangunan, kegiatan kepegawaian, dan 
pelayanan kepada masyarakat agar tercipta pemerintah yang baik dan bersih di 
daerah. Namun seperti halnya auditor di sector swasta, auditor sector pemerintah 
termasuk inspektorat tidak bebas dari pelanggaran kode etik. Dalam prosesnya, 
inspektorat banyak mendapat kritik oleh berbagai pihak karena dianggap sebagai 
salah satu penyebab maraknya kasus korupsi di daerah. Salah satu pihak yang 
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mengkritik kinerja Inspektorat adalah lembaga KPK. Wakil ketua KPK Alexander 
Marwata menilai kinerja inspektorat kurang bertaji karena adanya anggapan bahwa 
inspektorat merupakan tempat buangan orang-orang bermasalah, sehingga fungsi 
pengawasan dari inspektorat perlu diperkuat karena maraknya praktik jual-beli 
jabatan diakibatkan minimnya pengawasan. Salah satu kasus penyalahgunaan 
kekuasaan yang melibatkan inspektorat adalah kasus korupsi dana honorarium, yang 
menyeret mantan kepala inspektorat kabupaten Bojonegoro, Syamsul hadi.  Syamsul 
hadi didakwa telah melakukan penyalahgunaan kewenangan dalam melaksanakan 
tugas audit internal dari tahun anggaran 2015-2017, dengan nilai kerugian Negara Rp 
1,7 Miliar. 
Banyaknya kasus-kasus korupsi yang terjadi di pemerintahan daerah 
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap pihak-pihak yang melakukan 
pengawasan terhadap kerja dari pemerintah daerah, termasuk inspektorat. 
Kepercayaan masyarakat yang menurun akan berdampak pada eksistensi profesi 
auditor. Sebagaimana kita ketahui bahwa eksistensi profesi sangat tergantung pada 
kepercayaan masyarakat sebagai pengguna jasa profesi. Agoes, dkk (2014) 
menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat ditentukan oleh tingkat kualitas 
jasa (pengetahuan dan keterampilan teknis di bidang akuntansi serta disiplin ilmu 
terkait) dan tingkat ketaatan serta kesadaran para akuntan dalam mematuhi kode etik 
profesi akuntan. Untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap profesi 
akuntan maka perlu dilakukan upaya perbaikan dengan lebih memperhatikan etika 
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dalam melaksanakan pekerjaan profesi akuntan. Ludigdo (Febrianty, 2011) 
menyebutkan bahwa kasus pelanggaran etika seharusnya tidak terjadi apabila setiap 
akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman, dan kemauan untuk menerapkan 
nilai-nilai moral dan etika secara memadai dalam melaksanakan pekerjaan 
profesionalnya. 
Motivasi dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi perilaku etis auditor. Peneliti menduga bahwa karakteristik individu 
dapat berpengaruh terhadap perilaku etis auditor. Landasan teori yang digunakan 
yaitu teori atribusi. Teori ini dikembangkan oleh Fritz Heider (Lubis, 2010), yang 
menjelaskan bahwa penyebab perilaku seseorang dikenal dengan istilah dispotional 
atributions (penyebab internal) dan situtional atributions (penyebab eksternal). 
Penyebab internal cenderung mengacu pada aspek perilaku individual, dalam artian 
sesuatu yang telah ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri, 
kemampuan, dan motivasi. Sedangkan penyebab ekternal lebih mengacu pada 
lingkungan yang memengaruhi perilaku seseorang seperti kondisi sosial, nilai sosial, 
dan pandangan masyarakat. 
Karakteristik individual merupakan penyebab internal dari perilaku seseorang. 
Oleh karena itu, karakteristik individual auditor dapat berpengaruh terhadap perilaku 
etis auditor. Karakteristik individu adalah ciri khas yang menunjukkan perbedaan 
seseorang tentang motivasi, inisiatif, kemampuan untuk tetap tegar menghadapi tugas 
sampai tuntas atau memecahkan masalah atau bagaimana menyesuaikan perubahan 
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yang terkait erat dengan lingkungan (Rahman, 2013). Karakteristik individu 
mencakup sifat-sifat berupa kemampuan dan keterampilan, umur, bangsa, jenis 
kelamin dan lainnya yang mencerminkan sifat demografis tertentu, serta karakteristik 
psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan motivasi 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Winardi (Rahman, 2013). Ford dan Richardson 
(Silaban, 2009) menambahkan bahwa karakteristik individual juga meliputi 
penegembangan sumber daya manusia seperti komitmen organisasional dan 
komitmen profesional. Pada penelitian ini karakteristik individu auditor yang diuji 
berupa karakter psikologis yang meliputi role conflict, self efficiacy,Tekanan 
Ketaatan Dan religiusitas. 
Konflik peran bisa timbul akibat dari ketidak cocokkan permintaan yang 
ditujukan pada seseorang dengan orang lain di dalam maupun luar organiasi. Konflik 
peran juga dapat muncul ketika auditor menerima beberapa perintah yang berbeda 
dan kesulitan untuk menyesuaikan berbagai peran yang dimiliki dalam waktu yang 
bersamaan. Seperti misalnya, tuntutan utama bersumber dari etika profesi akuntan 
sedangkan tuntutan lain bersumber dari sistem pengendalian yang diterapkan dalam 
instansi (Lubis, 2011). Ketidakjelasan peran muncul karena terkadang klien meminta 
pelayanan lain untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya yang dapat 
menimbulkan pertentangan pada tugas yang dimiliki auditor dan tuntutan yang 
diberikan oleh manajemen perusahaan yang akhirnya mempengaruhi kinerja auditor. 
Kelebihan peran muncul karena tidak terdapat perencanaan mengenai kebutuhan 
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karyawan yang menyebabkan auditor menghadapi kelebihan peran. Khususnya ketika 
periode peak season, KAP menerima sangat banyak penugasan sehingga auditor yang 
ada dituntut menuntaskan seluruh penugasan dalam saat yang sama (Agustina, 2009). 
Religiusitas didifinisikan sebagai suatu sistem yang terintegrasi dari keyakinan 
(belief), gaya hidup, aktivitas ritual dan institusi yang memberikan makna dalam 
kehidupan manusia dan mengarahkan manusia pada nilai–nilai suci atau nilai-nilai 
tertinggi Glock dan Stark (Pamungkas, 2014). Asumsi mengenai sulitnya pengukuran 
religiusitas mulai berkurang karena berkembangnya pengukuran relegiusitas di 
bidang ilmu psikologi, theologi dan sosiologi. Glock dan Stark merumuskan 
religiusitas sebagai komitmen religios, yang dapat dilihat melalui aktivitas atau 
perilaku individu yang bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman yang dianut. 
B. Rumusan Masalah 
Seperti uraian latar belakang di atas bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan etis auditor sehigga perlu dikaji lebih lanjut 
dan digunakan sebagai variabel  dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah role conflict berpengaruh terhadap perilaku etis auditor? 
2. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap terhadap perilaku etis auditor? 




4. Apakah Religiusitas memoderasi Role Conflict terhadap perilaku etis 
auditor? 
5. Apakah Religiusitas memoderasi efikasi diri terhadap pengambilan 
perilaku etis auditor? 
6. Apakah Religiusitas memoderasi tekanan ketaatan terhadap perilaku etis 
auditor? 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Role Conflict Terhadap Perilaku Etis Auditor 
Role conflct ata konflik peran adalah suatu konflik yang timbul karena adanya 
ketidaksesuaian antara mekanisme pengendalian birokrasi organisasi dengan norma, 
aturan, etika dan kemandirian professional. Konflik peran dapat menimbulkan rasa 
tidak nyaman dalam bekerja dan menurunkan motivasi kerja karena mempunyai 
dampak terhadap perilaku individu yang dapat mendorong individu untuk berperilaku 
tidak etis. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis berikut: 
H1: Role conflict berpengaruh negatif terhadap perilaku etis auditor. 
2. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Perilaku Etis Auditor 
Menurut Bandura (2006) efikasi diri dapat diartikan sebagai keyakinan 
seorang individu akan kemampuan diri mereka dalam mengatur dan melaksanakan 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkatan prestasi tertentu. Tingginya self 
efficacy yang dimiliki oleh seseorang akan membuat keraguan diri terhadap 
kemampuan orang tersebut menjadi lebih sedikit dan cenderung untuk tidak 
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menyerah serta mengatasi setiap tantangan dengan usaha yang lebih besar (Wijayanti 
dkk, 2014). Efikasi diri secara khusus dapat menunjukkan keyakinan auditor atas 
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan. Individu-individu 
dengan tingkat self efficacy tinggi akan merasa yakin terhadap kapabilitas kinerja 
mereka.   
Hasil Penelitian Soepriadi dkk (2015) menyatakan bahwa efikasi diri 
berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit, di mana semakin 
tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh inividu auditor maka dirinya akan lebih siap atau 
akan lebih bersikap etis dalam menghadapi situasi konflik audit. Sehingga dapat 
dikatakan bagi auditor yang memiliki efikasi diri yang baik dalam dirinya dapat 
melakukan tanggung jawabnya sebagai auditor dengan baik, dan selalu menjunjung 
tinggi perilaku etis sebagai auditor. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis berikut: 
H2: Self Efficacy berpengaruh positif terhadap perilaku etis auditor. 
3. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Perilaku Etis Auditor 
Menurut Jamilah dkk (2007), tekanan ketaatan auditor adalah tekanan yang 
diterima oleh auditor dalam menghadapi atasan dan klien untuk melakukan tindakan 
menyimpang dari standar profesi auditor. Keadaan seperti inilah yang menimbulkan 
dilema etis bagi auditor, apakah akan mengikuti permintaan klien atau tetap 
berpegang teguh pada standar umum. Ketika auditor menolak untuk memenuhi 
tuntutan atas keinginan klien, auditor dianggap berhasil dalam penerapan standar 
profesi audit (Cahyaningrum dan Utami, 2015). Namun konsekuensi yang akan 
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diterima auditor yaitu, auditor tidak lagi dapat melaksanakan tugasnya karena 
mendapatkan sanksi berupa pemberhentian penugasan dari klien. 
Hasil Penelitian Nadirsyah dan Malahayati (2015) menyatakan tekanan 
ketaatan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Jamilah dkk 
(2007) juga memberi bukti empiris bahwa tekanan ketaatan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan audit. Auditor junior akan berperilaku menyimpang dari standar 
profesional karena cenderung akan menaati perintah dari atasan dan tekanan dari 
klien. Selain itu auditor junior tidak memiliki keberanian untuk mencari pekerjaan 
lain dan kehilangan klien sebagai konsekuensi menentang perintah atasan dan 
keinginan klien yang tidak tepat dan menyimpang dari standar profesi. Maka dapat 
disimpulkan semakin rendah tekanan ketaatan yang diterima auditor maka perilaku 
etis auditor akan semakin baik dan begitu pula sebaliknya, semakin tinggi tekanan 
ketaatan maka auditor cenderung berperilaku tidak etis. Sehingga dapat dirumuskan 
hipotesis berikut: 
H3: Tekanan ketaatan berpengaruh negatif terhadap perilaku etis auditor. 
4. Pengaruh Religiusitas Dalam Memoderasi Role Conflict Terhadap 
Perilaku Etis Auditor 
Konflik peran yang terjadi pada seseorang dapat menyebabkan timbulnya 
stess. Apabila stress terjadi secara terus-menerus dan berkepanjangan, maka akan 
menyebabkan timbulnya rasa ketidak puasan atas pencapaian diri. Dilain pihak, 
religiusitas merupakan salah satu faktor penentu kualitas hidup seseorang. Fitrahnya, 
ketenangan akan dimiliki oleh seorang manusia jika memiliki hubungan dengan sang 
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pencipta. Sehingga seseorang yang tergolong religius diharapkan akan lebih sulit 
terkena stress. Sehingga secara langsung religiusitas diharapkan mampu mengurang 
dampak dari konflik peran yang dapat mempengaruhi perilaku etis auditor. Sehingga 
dapat dirumuskan hipotesis berikut: 
H4: Religiusitas memoderasi Role Conflict terhadap perilaku etis auditor. 
5. Pengaruh Religiusitas Dalam Memoderasi Self Efficacy Terhadap 
Perilaku Etis Auditor 
Efikasi diri secara khusus dapat menunjukkan keyakinan auditor atas 
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan. Individu-individu 
dengan tingkat self efficacy tinggi akan merasa yakin terhadap kapabilitas kinerja 
mereka. Hasil Penelitian Soepriadi dkk (2015) menyatakan bahwa efikasi diri 
berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit, di mana semakin 
tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh inividu auditor maka dirinya akan lebih siap atau 
akan lebih bersikap etis dalam menghadapi situasi konflik audit. Dengan adanya 
interaksi efikasi diri dan religiusitas maka diharapkan auditor dapat senantiasa 
berpelaku etis. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Religiusitas Memoderasi Self efficacy terhadap perilaku etis auditor 
6. Pengaruh Religiusitas Dalam Memoderasi Tekanan Ketaatan Terhadap 
Perilaku Etis Auditor 
Tekaan ketaatan terbagi menjadi dua yaitu, (a) tekanan dari klien. Klien bisa 
mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor, di mana klien bisa 
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menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar pemeriksaan 
(Jamilah dkk, 2007) dan (b) tekanan dari atasan. Instruksi dari atasan dalam suatu 
organisasi akan mempengaruhi perilaku bawahan karena atasan memiliki otoritas atau 
kekuasaan. Hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang 
merupakan bentuk dari legitimate power (Nadirsyah dan Malahayati, 2015). 
Diharapkan dengan adanya interaksi antara tekanan ketaatan dan religiusitas maka 
dapat memperkuat perilaku etis auditor.  Sehingga dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H6 : Religiusitas Memoderasi Tekanan Ketaatan terhadap perilaku etis auditor 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Dalam  penelitian  ini,  definisi  operasional  dari  variabel-variablel  dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau memengaruhi 
variabel lain (Indriantoro dan Supomo, 2014: 63). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Role Conflict, Self Efficiacy Dan Tekanan Ketaatan. 
a. Role Conlict 
Fenani, dkk (2008), medefinisikan role conflict atau konflik peran sebagai suatu 
konflik yang timbul karena mekanisme pengendalian birokrasi organisasi tidak sesuai 
dengan norma, aturan, etika dan kemandirian professional. Hal tersebut biasanya 
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terjadi karena adanya dua perintah berbeda  yang diterima secara bersamaan, yang 
dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja dan dapat menurunnya motivasi 
kerja karena mempunyai dampak negatif terhadap perilaku individu seperti timbulnya 
ketegangan kerja, banyaknya terjadi perpindahan pekerja, penurunan kepuasan kerja, 
sehingga bias menurunkan kinerja auditor secara keseluruhan. 
Variabel role conflict dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan 
Supomo, 2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Fenani dkk 
(2008) yang menggunakan tujuh item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka 
penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak setuju 
dan (5) sangat tidak setuju. 
 
b. Self Efficacy 
Menurut Bandura (2006) Self efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan 
seorang individu akan kemampuan diri mereka dalam mengatur dan melaksanakan 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkatan prestasi tertentu. Makna self  
efficacy merujuk pada dua aspek, yaitu keyakinan dan kemampuan. Aspek keyakinan 
merujuk kepada kepercayaan seseorang untuk memperoleh apa yang diinginkan, 
sedangkan aspek kemampuan berisi sejumlah perkiraan seseorang tentang 




Variabel Self efficacy dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan 
Supomo, 2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Nadhiroh 
(2011) yang dikembangkan oleh Akbar (2016) yang menggunakan delapan item 
pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) 
setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak setuju dan (5) sangat tidak setuju. 
c. Tekanan Ketaatan 
Tekanan ketaatan menurut Lord dan DeZoort (2001) merupakan kondisi yang 
dialami seorang auditor apabila dihadapkan pada sebuah dilema bahwa suatu perintah 
dari pimpinan yang memiliki kuasa lebih tinggi menyebabkan individu taat pada 
perintah yang bertentangan dengan nilai-nilai yang diyakininya.  
Variabel tekanan ketaatan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan 
Supomo, 2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Jamilah dkk 
(2007) menggunakan delapan item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka 
penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak setuju 
dan (5) sangat tidak setuju. 
2. Variabel Dependen (Y)  
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel indpenden (Indriantoro dan Supomo, 2014: 63). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah perilaku etis . Steiner (Nugrahaningsih, 2005) mengatakan perilaku 
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etis dalam berorganisasi adalah melaksanakan tindakan secara adil sesuai dengan hukum 
dan peraturan pemerintah yang dapat diaplikasikan. Dengan demikian, perilaku etis bagi 
seorang auditor adalah perilaku atau tindakan yang benar dan baik sesuai dengan kode 
etik profesi akuntan yang berlaku.  
Variabel perilaku etis dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan 
Supomo, 2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Pamela (2014) 
menggunakan delapan item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka penilaian 
yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak setuju dan (5) 
sangat tidak setuju. 
3. Variabel Moderasi 
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Religiusitas. Religiusitas 
menurut Maulida (2013) adalah sifat yang membentuk pribadi dan sikap seseorang 
dengan ajaran agama dalam kehidupannya yang bersifat individual, subyektif dan 
kompleks. Fauzan dan tyasari (2012) menjelaskan bahwa religiusitas memberikan 
sumbangan yang besar dalam membentuk perilaku seseorang. Religiusitas menurut 
fauzan dan tyasari adalah praktik hidup berdasarkan agamanya, tanggapan atau 
bentuk perilaku terhadap agama yang diyakininya dan dianutnya serta dijadikan 
sebagai pandangan hidup dalam kehidupan. 
Variabel religiusitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
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ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan 
Supomo, 2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Fauzan dan 
Tyasari (2012) menggunakan empat item pernyataan. Skala ini menggunakan lima 
angka penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak 
setuju dan (5) sangat tidak setuju. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel independen 
yaitu, Role Conflict, Self Efficacy , dan tekanan ketaatan terhadap perilaku etis auditor 
dengan Religiusitas sebagai variabel moderating. Studi Kasus dalam penelitian ini 
adalah Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di JL. A. P. Pettarani 
No.100, Bua Kana, Rappocini, Kota Makassar. Sasaran dalam penelitian ini adalah 
auditor yang bekerja pada Kantor Inspektoran Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi ini 
dipilih sebagai lokasi dalam penelitian karena daerah yang mudah di jangkau.  
E. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1  
Penelitian Terdahulu 




isme, Pengalaman Kerja, 
Konflik Peran dan 
Ketidakjelasan Peran 
Pada Kinerja Auditor 
KAP di Bali 
Role Conflict berpengaruh negatif pada 
kinerja auditor di Kantor Akuntan 
Publik Provinsi Bali. Semakin 
meningkat Role Conflict maka kinerja 
auditors semakin menurun. 
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Akbar (2016) Pengaruh komitmen 
profesional, efikasi diri, 
dan Tekanan ketaatan 
terhadap pengambilan 
keputusan Etis auditor 
dengan pertimbangan etis 
sebagai Variabel 
moderating pada kantor 
akuntan public Di kota 
makassar 
1. komitmen professional 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan etis auditor 
2. efikasi diri berpengaruh signifikan 
terhadap pengambilan keputusan etis 
auditor 
3. tekanan ketaatan berpengaruh 
signifikan terhadap pengambilan 
keputusan etis auditor 
4. interaksi pertimbangan etis dan 
komitmen profesional berpengaruh 
terhadap pengambilan keputusan etis 
auditor 
5. interaksi pertimbangan etis dan 
efikasi diri berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan etis auditor 
6. interaksi pertimbangan etis dan 
tekanan ketaatan tidak berpengaruh 




Pengaruh Self Efficacy, 
Kecerdasan Emosional, 




1. Variabel self-efficacy berpengaruh 
terhadap audit judgment auditor, dengan 
tingkat signifikan 5% diperoleh nilai 
signifikan 0.001 < 0.05 
2. Variabel kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap auditjudgment 
auditor, dengan tingkat signifikan 5% 
diperoleh nilai signifikan 0.041 < 0.05 
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3. Variabel tekanan ketaatan 
berpengaruh terhadap audit judgment 
auditor, dengan tingkat signifikan 5% 
diperoleh nilai signifikan 0.011 < 0.05 
4. Variabel kompleksitas tugas 
berpengaruh terhadap audit judgment 
auditor, dengan tingkat signifikan 5% 









Ketaatan Dan Nilai Etika 




1. Hipotesis pertama membuktikan 
bahwa variabel Pengalaman auditor 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi pertimbangan etis. 
2. Hipotesis kedua membuktikan bahwa 
variabel Komitmen profesional 
berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi pertimbangan etis. 
3. Hipotesis ketiga membuktikan 
bahwa variabel Tekanan ketaatan 
berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi    pertimbangan etis. 
4. Hipotesis keempat membuktikan 
bahwa variabel Nilai etika organisasi 
berpengaruhsignifikan terhadap 









1. Tekanan ketaatan secara signifikan 
berpengaruh negatif terhadap keputusan 
audit. 





berpengaruh negatif terhadap keputusan 
audit. 
3. Interaksi tekanan ketaatan dan 
kompleksitas tugas berpengaruh secara 





Religiusitas, Dan Prestasi 
Belajar Terhadap 
Perilaku Etis Akuntan 
Masa Depan (Studi Pada 
Mahaiswa Akuntansi 
Perguruan Tinggi Swasta 
Di Wilayah Dki Jakarta) 
Religiusitas Secara Interpersonal 
Berpengaruh Terhadap Perilaku Etis 
Akuntan 
 
F. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui pengaruh Role Conflict terhadap Perilaku Etis Auditor. 
b. Untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri terhadap perilaku etis auditor. 
c. Untuk mengetahui pengaruh tekanan ketaatan terhadap perilaku etis auditor. 
d. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas dalam memoderasi Role Conflict 




e. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas dalam memoderasi Self Efficacy 
terhadap Perilaku Etis Auditor. 
f. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas dalam memoderasi tekanan ketaatan 
terhadap Perilaku Etis Auditor. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini menjelaskan teori Atribusi yang mempelajari mengenai proses 
bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab 
perilaku. Teori ini menjelaskan mengenai bagaimana cara menentukan sumber, 
penyebab atau motif perilaku seseorang. Dalam penelitian ini sedang mencari tau 
apakah variabel-variabel independen menjadi penyebab seseorang berperilaku etis 
atau berpelaku tidak etis. 
Selain Atribusi, Penelitian ini juga menggunakan teori etika deontologi 
sebagai teori pendukung. Teori etika deontologi menekankan bahwa suatu tindakan 
tidak dibenarkan hanya karena tujuan yang dihasilkan bernilai baik, namun teori ini 
hanya membenarkan perbuatan baik jika proses dalam mencapai tujuan tidak 
mengandung unsur kecurangan. Jadi dalam teori etika deontologi perbuatan baik 
hanya dinilai dari norma-norma dan standar yang berlaku. Untuk itulah dalam proses 
audit, auditor hendaknya bekerja sesuai dengan standar kode etik. Sehingga dengan 
adanya teori-teori ini, auditor mampu untuk berperilaku etis dan menghasilkan 
keputusan yang etis. 
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b. Manfaat Praktis 
Bagi auditor, diharapkan dapat memberi masukan mengenai perilaku etis 
auditor melalui faktor Role Conflict, Self Efficacy, dan tekanan ketaatan. Bagi 
masyarakat, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 
kepercayaan masyarakat kepada akuntan publik dalam melaksanakan audit. Bagi 
peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan serta sebagai 
sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama 
studi. Bagi dunia pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat menambah atau 
melengkapi khasana teori yang telah ada dan diharapkan dapat menjadi dokumen 






A.  Teori Atribusi 
Teori atribusi adalah teori yang dikembangkan oleh Fritz Heider (Lubis 
2010:90), dimana teori ini mempelajari mengenai proses bagaimana seseorang 
menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya. Teori ini 
menjelaskan mengenai bagaimana cara menentukan sumber, penyebab atau motif 
perilaku seseorang. Sarwono (Darwati, 2015) mengatakan Heider percaya, bahwa 
orang seperti ilmuwan amatir, berusaha untuk mengerti tingkah laku orang lain 
dengan mengumpulkan dan memadukan potongan-potongan informasi sampai 
mereka tiba-tiba pada sebuah penjelasan masuk akal tentang sebab-sebab orang lain 
bertingkah laku tertentu. 
Menurut Heider, ada dua sumber atribusi terhadap tingkah laku. Pertama, 
atribusi internal atau disposisional. Kedua, atribusi eksternal atau lingkungan. Pada 
atribusi internal, tingkah laku seseorang disebabkan oleh kekuatan internal atau 
disposisi (unsur psikologis yang mendahului tingkah laku). Pada atribusi eksternal, 
tingkah laku seseorang disebabkan oleh kekuatan-kekuatan lingkungan 
(environmental forces). Kekuatan-kekuatan lingkungan ini terdiri dari faktor situasi 
yang menekan, sehingga memunculkan perilaku-perilaku tertentu. Kekuatan-
kekuatan internal (personal forces) dilihat sebagai hasil dari kemampuan (ability) 
power dan usaha yang ditunjukkan seseorang (Darwati, 2015). 
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Dalam mencoba memahami perilaku seseorang, proses atribusi dapat menjadi 
hal yang penting. Menurut Lubis (2010: 91), dalam mencoba menentukan apakah 
penyebab perilaku seseorang secara internal atau eksternal, kita mempercayakan pada 
tiga peran perilaku, sebagai berikut: 
1. Perbedaan (Distinctiveness) 
Perbedaan mengacu pada apakah seorang individu bertindak sama dalam 
berbagai keadaan. Apakah mahasiswa selalu underperforming (misalnya terlambat 
masuk kelas, masa bodoh dengan pertemuan tim, tidak segera menjawab e-mail) atau 
apakah perilaku mahasiswa dalam satu situasi tidak seperti apa yang dia perlihatkan 
pada situasi lain? Jika perilaku adalah tidak biasa, pengamat mungkin suka membuat 
satu atribusi eksternal. Jika tindakan ini biasa, pengamat mungkin akan menilai ini 
seperti disebabkan pertimbangan internal. 
2. Konsensus (Consensus) 
Mempertimbangkan bagaimana perilaku seseorang individu dibandingkan 
dengan individu lain pada situasi yang sama. Jika setiap orang yang dihadapkan pada 
situasi yang sama menanggapi situasi tersebut dengan cara yang sama, kita dapat 
mengatakan perilaku tersebut menunjukkan konsensus. Ketika konsensus tinggi, satu 
atribusi eksternal diberikan terhadap perilaku seseorang. Namun, jika perilaku 
seseorang berbeda dengan orang lain. Anda akan menyimpulkan penyebab perilaku 





3. Konsistensi (Consistency) 
Akhirnya, seorang pengamat melihat konsistensi pada satu tindakan yang 
diulangi sepanjang waktu. Jika seorang mahasiswa yang biasanya datang tepat waktu 
ini (dia tidak pernah terlambat) terlambat dalam 10 menit, jalannya perkuliahaan akan 
dirasakan berbeda olehnya dibandingkan ketika mahasiswa yang terlambat secara 
rutin ini (hampir setiap kelas) terlambat. Jika seorang mahasiswa selalu terlambat, 
maka keterlambatan merupakan akibat penyebab internal. 
Ivancevich et al (2007) memaparkan bahwa atribusi, yang dibuat berkenaan 
dengan mengapa peristiwa tersebut terjadi, memiliki implikasi yang penting dalam 
menghadapi masalah. Contoh dari membuat atribusi menganai perilaku seseorang 
yang dikemukakan oleh mereka, sebagai berikut: Caroline memperoleh nilai yang 
buruk dalam tes di kelas perilaku organisasinya dan telah mengekspresikan 
kekhawatirannya kepada profesornya. Profesornya, mencoba untuk menentukan 
tingkat keunikan/perbedaan, konsistensi, dan konsensus. Jika Caroline yang 
cenderung memperoleh hasil yang buruk dalam tes pelajaran yang lain 
(keunikan/perbedaan yang rendah), memiliki nilai yang buruk pada tes sebelumnya 
dari pelajaran ini (konsistensi tinggi), dan jika tidak ada mahasiswa lain yang 
memperoleh nilai buruk dalam tes (konsensus yang rendah), profesor tersebut 
mungkin membuat atribusi internal berkenaan dengan perilaku Caroline. Ini berarti 
penjelasan dari tes yang buruk ditemukan dalam diri Caroline (kurangnya motivasi, 
kebiasaan belajar yang buruk, dan lain-lain). Di lain pihak, jika Caroline berhasil 
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dengan baik dalam tes di pelajaran yang lain (konsensus yang tinggi), profesor 
mungkin membuat atribusi eksternal mengenai perilaku tersebut. Ini berarti 
penjelasan dari tes yang buruk ditemukan pada faktor di luar Caroline sendiri 
(profesor membuat tes yang buruk, menggunakan kunci jawaban yang salah, dan lain-
lain). 
Kontribusi penting lain yang dibuat oleh teori atribusi adalah pengidentifikasian 
dari kesalahan sistematis atau bias yang menyebabkan distorsi dalam atribusi. Salah 
satu kesalahan tersebut disebut kesalahan atribusi mendasar (fundamental attribution 
error), yakni kecenderungan untuk merendahkan pentingnya faktor-faktor eksternal 
dan melebih-lebihkan pentingnya faktor internal ketika membuat atribusi mengenai 
perilaku orang lain. Sebagai contoh, supervisor pabrik mengatribusikan tingkat 
kecelakaan yang tinggi pada kecerobohan karyawan (penyebab internal dari 
karyawan), dan bukan mempertimbangkan kemungkinan bahwa penyebabnya adalah 
peralatan yang sudah tua dan pemeliharaan yang buruk (penyebab ekternal dari 
karyawan). Kesalahan yang sering terjadi lainnya adalah self-serving bias. Hal ini 
digambarkan dalam kecenderungan orang untuk menerima pujian untuk pekerjaan 
yang berhasil dan menyangkal tanggung jawab untuk pekerjaan yang buruk. Self-
serving bias mengarahkan kita untuk menyimpulkan bahwa ketika kita berhasil, hal 
tersebut oleh usaha kita yang luar biasa, sementara jika kita gagal hal tersebut 




B. Teori Etika Deontologi 
Immanuel Kant (1724-1804) memberikan salah satu dasar filosofis yang 
paling penting pada pendekatan deontologi. Suatu perilaku atau tindakan baik atau 
perilaku benar atau tindakan baik atau benar, bila dilakukan berdasarkan “imperative 
categorical”. Imperatif kategori berarti mewajibkan yang tidak tergantung pada 
kondisi atau syarat apapun. Teori ini adalah konsep moral yang menitik beratkan pada 
kewajiban. Misalnya beli barang harus bayar. Kewajiban ini imperative kategoris, 
berlaku tanpa syarat. Tidak perlu disyaratkan bahwa membeli barang harus dibayar 
supaya tidak dituduh mencuri. Oleh karena moral merupakan suatu norma, maka 
perlu dinyatakan dalam suatu perintah atau dinyatakan secara imperatif, sesuatu yang 
harus dilakukan (Bertens, 2002 dalam Pohan, 2012). 
Deontologi selalu menekankan bahwa perbuatan tidak dihalalkan karena 
tujuan-tujuannya. Tujuan yang baik tidak menjadikan perbuatan itu baik. Orang tidak 
pernah boleh melakukan sesuatu yang jahat supaya yang dihasilkan baik. Teori ini 
membahas mengenai baik buruknya perilaku manusia dipastikan berdasarkan suatu 
prinsip atau norma. Jika sesuai dengan norma, suatu perbuatan adalah baik, dan jika 
tidak sesuai, maka perbuatan itu buruk (Nikmatuniayah, 2013). Sebagai contoh 
lainnya, suatu tindakan bisnis akan dinilai baik oleh etika deontologi bukan karena 
tindakan itu sejalan dengan kewajiban si pelaku untuk misalnya memberikan 
pelayanan yang baik kepada semua konsumen, untuk mengembalikan utangnya 
sesuai dengan kesepakatan, untuk menawarkan barang dan jasa dengan mutu yang 
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sebanding dengan harganya, dan sebagainya. Jadi tindakan ini tidak ditentukan oleh 
tujuan baik dari tindakan itu (Pohan, 2012). 
Satu persoalan kadang terlihat baik dari satu sudut pandang tetapi buruk dari 
sudut pandang yang lain. Penilaian baik dan buruk tidak semata-mata bertolak dari 
nilai kebaikan dan keburukan begitu saja. Baik dan buruk dinilai berdasarkan konteks 
terjadinya suatu perbuatan itu. Bisa saja perbuatan A benar berdasarkan prinsip-
prinsip umum yang diterima oleh masyarakat, tetapi konteksnya menyebabkan 
perbuatan itu terlihat buruk dan berdampak negative manakala dilakukan (Yanto dkk, 
2013). Dengan demikian, seorang auditor yang bertindak baik atau etis dalam 
melaksanakan tugasnya adalah auditor yang memenuhi kewajibannya, yaitu patuh 
terhadap kode etik akuntan akan meningkatkan kemampuan menilai ada tidaknya 
permasalahan etika pada lingkungan pekerjaannya, serta membuat pertimbangan-
pertimbangan di dalam mengambil tindakan yang dapat dibenarkan secara etika 
(Wibowo, 2010). 
C. Role Conflict 
Kahn (1964) dalam Bakar (2015) menyebutkan bahwa Role Conflict atau bisa 
dikatakan Konflik Peran merupakan suatu keadaan dimana karyawan mengalami 
kesulitan dalam menghadapi dua atau lebih tekanan dan kesulitan yang terjadi secara 
simultan dalam perannya sebagai pekerja. Gregson (1994) dalam Febrianty (2012) 
menyebutkan teori peranan menyatakan bahwa individu akan mengalami konflik 
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peran apabila ada dua tekanan atau lebih yang terjadi secara bersamaan yang 
ditujukan kepada seseorang, sehingga apabila individu tersebut mematuhi satu 
diantaranya akan mengalami kesulitan atau tidak mungkin mematuhi yang lainnya. 
Karyawan sering dihadapkan oleh potensial konflik peran dalam melaksanakan 
tugasnya. Perintah yang bertentangan dengan etika professional membuat dilema 
karena individu harus memilih salah satunya untuk dilaksanakan. Konflik peran 
menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja sehingga kinerja akan menurun. 
Konflik peran muncul karena adanya ketidaksesuaian antara harapan yang 
disampaikan pada individual di dalam organisasi dengan orang lain di dalam dan di 
luar organisasi (Fenani et al, 2008). 
Konflik peran terjadi ketika seseorang berada pada situasi tekanan untuk 
melakukan tugas yang berbeda dan tidak konsisten dalam waktu yang bersamaan. 
Menurut Luthans (2006), seseorang akan mengalami konflik peran jika memiliki dua 
peran atau lebih yang harus dijalankan pada waktu yang bersamaan. Menurut 
Yustrianthe (2008), konflik peran terjadi ketika seorang berada pada situasi tekanan 
untuk melakukan tugas yang berbeda dan tidak konsisten dalam waktu yang 
bersamaan. Konflik peran yang terjadi pada seseorang akan menyebabkan timbulnya 
stress yang dapat merusak dan merugikan dalam pencapaian tujuan seseorang. 
Apabila stres terjadi secara terus-menerus dan berkepanjangan, maka akan 
menyebabkan timbulnya reduced personal accomplishment, pada akhirnya akan 
menyebabkan tingkat kepuasan kerja dan keinginan untuk tetap bekerja diperusahaan 
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atau institusi yang rendah. Menurut Munandar (2008), konflik peran timbul jika 
seorang karyawan mengalami adanya: 
a. Pertentangan antara tugas - tugas yang harus ia lakukan dan antara tanggung 
jawab yang ia miliki. 
b. Tugas - tugas yang harus ia lakukan yang menurut pandangannya bukan 
merupakan bagian dari pekerjaannya. 
c. Tuntutan - tuntutan yang bertentangan dari atasan, rekan, bawahannya, atau 
orang lain yang dinilai penting bagi dirinya. 
d. Pertentangan dengan nilai-nilai dan keyakinan pribadinya sewaktu 
melakukan tugas pekerjaannya. 
Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa konflik peran 
adalah suatu keadaan yang muncul ketika karyawan merasa kesulitan dalam hal 
menyesuaikan berbagai peran yang dimiliki dalam waktu yang bersamaan. Konflik 
peran juga bisa timbul akibat adanya pertentangan tugas dan tanggung jawab, tugas 
bukan bagian pekerjaan, tuntutan yang bertentangan, dan antara nilai dan keyakinan 
pribadi bertentangan saat melakukan pekerjaan. 
D. Efikasi Diri (Self Efficacy) 
Menurut Bandura (2006) efikasi diri dapat diartikan sebagai keyakinan 
seorang individu akan kemampuan diri mereka dalam mengatur dan melaksanakan 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkatan prestasi tertentu. Menurut 
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Phillips dan Gully (1997) efikasi diri dapat dikatakan sebagai faktor personal yang 
membedakan setiap individu dan perubahan efikasi diri dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan perilaku terutama dalam penyelesaian tugas dan tujuan. 
Menurut Kreitner dan Kinicki (2003) dalam Wiguna (2014) efikasi diri adalah 
keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil mencapai  tugas tertentu.  
Bandura (1997) mengungkapkan bahwa keyakinan individu terhadap 
kemampuan yang dimilikinya memainkan peranan penting dalam bereaksi terhadap 
berbagai tekanan yang dihadapinya. Menurut Dharma (2013) self efficacy yang tinggi 
mendorong individu untuk bertindak positif, tenang, dan terencana dan mengarah 
pada tujuan yang hendak dicapai berbeda halnya jika self efficacy individu rendah 
dapat menyebabkan individu kurang percaya diri, dan menilai tekanan yang 
menuntutnya tiidak lebih sebagai penghambat pencapaian tujuannya yang 
berimplikasi pada berbagai peluang tindakan menyimpang individu. Hardianti (2015) 
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan memiliki 
kepribadian yang baik karena individu ini memiliki keyakinan mengenai 
kemampuannya sehingga pada akhirnya akan membentuk perilaku yang positif  yang 
nantinya akan membuat individu tersebut mengalami peningkatan kinerjanya 
Auditor yang memiliki self efficacy yang tinggi akan dapat mengembangkan 
kepribadian yang kuat, mengurangi stress, dan tidak mudah terpengaruh sehingga 
dapat melaksanakan kinerjanya dengan baik (Kristiyanti, 2015). Menurut Pajares 
(2002) dalam Hardianti (2015) self efficacy mempengaruhi pilihan-pilihan dan 
tindakan individu, menentukan seberapa besar usaha-usaha yang dilakukan individu 
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dan mempengaruhi tingkat stress dan kegelisahan individu. Bandura (2006)  
mengatakan bahwa seorang individu mampu mengendalikan pikiran, perasaan dan 
tindakannya sendiri. Kemampuan mereka dalam mengendalikan pemikiran tersebut 
sangat bergantung pada persepsi mereka terhadap dirinya sendiri. Sehingga dapat 
dikatakan bagi auditor yang memiliki efikasi diri yang baik dalam dirinya dapat 
melakukan tanggung jawabnya sebagai auditor dengan baik, dan memaksimalkan 
usaha mereka termasuk di dalam pengambilan keputusan dalam berbagai hal. 
E. Tekanan Ketaatan 
Tekanan ketaatan menurut Lord dan DeZoort (2001) dalam Davis dkk (2006) 
merupakan kondisi yang dialami seorang auditor apabila dihadapkan pada sebuah 
dilema bahwa suatu perintah dari pimpinan yang memiliki kuasa lebih tinggi 
menyebabkan individu taat pada perintah yang bertentangan dengan nilai-nilai yang 
diyakininya. Menurut Sary dkk (2015) tekanan ketaatan adalah jenis tekanan 
pengaruh sosial yang dihasilkan ketika seorang individu langsung mendapat perintah 
dari perilaku lain (posisi otoritas). Sedangkan menurut Jamilah dkk (2007), tekanan 
ketaatan auditor adalah tekanan yang diterima oleh auditor dalam menghadapi atasan 
dan klien untuk melakukan tindakan menyimpang dari standar profesi auditor.   
Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan 
merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang dengan perintah 
yang diberikannya (Ayudia dkk, 2015). Tekanan ketaatan ini timbul akibat adanya 
kesenjangan ekspektasi yang terjadi antara entitas yang diperiksa dengan auditor telah 
31 
 
menimbulkan suatu konflik tersendiri bagi auditor. Sesuai dengan standar audit 
umum (general audit), auditor dituntut untuk dapat memberikan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan entitas. Pemberian opini wajar tanpa pengecualian yang 
tidak disertai bukti audit yang memadai dapat berubah dari masalah standar audit 
menjadi masalah kode etik (Cahyaningrum dan Utami, 2015). Tekanan ketaatan yang 
diterima auditor akan berdampak pada pengambilan keputusan etis. Semakin rendah 
tekanan ketaatan yang diterima auditor maka pengambilan keptusan akan semakin 
baik dan begitu pula sebaliknya, semakin tinggi tekanan ketaatan maka auditor 
cenderung menghasilkan keputusan yang kurang tepat. 
Dalam menjalankan tugasnya auditor selalu dihadapkan pada tekanan 
ketaatan. Tekanan ketaatan terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Tekanan Ketaatan dari Klien atau Auditee 
Klien bisa mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor, di 
mana klien bisa menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar 
pemeriksaan (Jamilah dkk, 2007). Keadaan seperti inilah yang menimbulkan dilema 
etis bagi auditor, apakah akan mengikuti permintaan klien atau tetap berpegang teguh 
pada standar umum. Ketika auditor menolak untuk memenuhi tuntutan atas keinginan 
klien, auditor dianggap berhasil dalam penerapan standar profesi audit 
(Cahyaningrum dan Utami, 2015) . Namun konsekuensi yang akan diterima auditor 
yaitu, auditor tidak lagi dapat melaksanakan tugasnya karena mendapatkan sanksi 
berupa pemberhentian penugasan dari klien. Di satu sisi auditor harus berpegang 
teguh pada standar kode etik yang berlaku agar tetap independen, dan di sisi lain 
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auditor harus bisa menjaga hubungan baik dengan klien agar klien puas dan tetap 
menggunakan jasa auditor di masa yang akan datang. 
2. Tekanan Ketaatan dari Atasan 
Paradigma ketaatan pada kekuasaan dikembangkan oleh Milgram (1963) 
dalam Lord dan DeZord (2001) ,dalam teorinya dikatakan bahwa bawahan yang 
mengalami tekanan ketaatan dari atasan akan mengalami perubahan psikologis dari 
seseorang yang berperilaku autonomis menjadi perilaku agen. Instruksi dari atasan 
dalam suatu organisasi akan mempengaruhi perilaku bawahan karena atasan memiliki 
otoritas atau kekuasaan. Hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas 
yang merupakan bentuk dari legitimate power (Nadirsyah dan Malahayati, 2015). 
F. Religiusitas 
Religiusitas dalam Glock dan Stark (1965) dalam Pamungkas (2014) 
didifinisikan sebagai suatu sistem yang terintegrasi dari keyakinan (belief), gaya 
hidup, aktivitas ritual dan institusi yang memberikan makna dalam kehidupan 
manusia dan mengarahkan manusia pada nilai-nilai suci atau nilai-nilai tertinggi. 
Asumsi mengenai sulitnya pengukuran religiusitas mulai berkurang karena 
berkembangnya pengukuran relegiusitas di bidang ilmu psikologi, theologi dan 
sosiologi. Religiousitas biasanya didifinisikan sebagai : 
a. Cognition (religiuos knowledge, religious belief) 
33 
 
b. Affect, yang berhubungan dengan emotional attachment atau emotional feelings 
tentang agama 
c. Perilaku, seperti kehadiran dan afiliasi dengan tempat beribadah, kehadiran, 
membaca kitab suci, dan berdoa.  
Beberapa operasionalisasi dari religiusitas sudah tersedia diantaranya intrinsic 
dan extrinsic religiousness). Glock dan Stark merumuskan religiusitas sebagai 
komitmen religios (yang berhubungan dengan agama atau keyakinan iman), yang 
dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang bersangkutan dengan 
agama atau keyakinan iman yang dianut. 
Pengukuran religiusitas menurut Glock dan Stark (1965) dalam Pamungkas 
(2014) dapat dikelompokkan dalam beberapa aspek sebagai berikut: 
1. Religious Practice (the ritualistic dimension) 
Tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban ritual di dalam 
agama, seperti sembahyang, zakat, puasa dan sebagainya. 
2. Religious belief (the ideological dimension) 
Sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik di dalam ajaran 
agamanya. Misalnya kepercayaan tentang adanya Tuhan, Malaikat, Kitab-Kitab Suci, 
Nabi. 
3. Religious Knowledge (the intellectual dimension)  
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Seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran agamanya. Hal ini 
berhubungan dengan aktivitas seseorang untuk mengetahui ajaran-ajaran dalam 
agamanya. 
4. Religious feeling (the experiential dimension) 
Dimensi yang terdiri dari perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman 
keagamaan yang pernah dirasakan dan dialami. Misalnya seseorang merasa dekat 
dengan Tuhan, seseorang merasa takut berbuat dosa, seseorang merasa doanya 
dikabulkan Tuhan 
5. Religious Effect (the consequential dimension)  
Dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran 
agamanya di dalam kehidupannya. 
G. Perilaku Etis Auditor 
Menurut Ricky dan Ronald dalam Arifiyani dan Sukirno (2002) perilaku etis 
adalah perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial yang diterima secara umum 
sehubungan dengan tindakan-tindakan yang benar dan baik. Hastuti (2007) 
menambahkan bahwa perilaku etis merupakan tingkah laku atau tanggapan seseorang 
dalam lingkungan tentang hak dan kewajiban moral serta nilai-nilai benar atau salah. 
Steiner (Nugrahaningsih, 2005) mengatakan perilaku etis dalam berorganisasi adalah 
melaksanakan tindakan secara adil sesuai dengan hukum dan peraturan pemerintah 
yang dapat diaplikasikan. Dengan demikian, perilaku etis bagi seorang auditor adalah 
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perilaku atau tindakan yang benar dan baik sesuai dengan kode etik profesi akuntan 
yang berlaku. 
Perlaku etis menjadi hal penting dalam masyarakat karena berfungsi untuk 
menjaga ketertiban. Di lingkungan bisnis, perilaku etis dapat menumbuhkan sikap 
saling percaya antara perusahaan dengan stakeholders. Begitu pun pada profesi 
akuntan, apabila akuntan memiliki kesadaran untuk mematuhi kode etik profesi 
akuntan dalam artian berperilaku etis maka di sana pula kepercayaan masyarakat akan 
ditemukan. Sebagaimana pernyataan Agoes dan Ardana (2014: 159) bahwa tingkat 
kepercayaan masyarakat pemakai jasa akuntan salah satunya ditentukan oleh tingkat 
ketaatan serta kesadaran para akuntan dalam mematuhi kode etik profesi akuntan. 
Larkin (Hastuti, 2007) menyatakan bahwa kemampuan untuk dapat 
mengidentifikasi perilaku etis dan tidak etis sangat berguna dalam semua profesi. 
Begitu juga dalam profesi akuntan. Apabila seorang akuntan atau auditor berperilaku 
tidak etis atau melakukan tindakan kecurangan, hal tersebut akan merusak 
kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan. 
Arifiyani dan Sukirno (2002) mengungkapkan faktor-faktor yang 
memengaruhi perilaku etis, sebagai berikut: 
1. Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan sistem makna bersama yang dianut oleh 
anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari organisasi yang lain. Dengan 
demikian budaya organisasi adalah nilai yang dirasakan bersama oleh anggota 
organisasi yang diwujudkan dalam bentuk sikap perilaku pada organisasi. 
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2. Kondisi Politik 
Kondisi politik merupakan rangkaian asas atau prinsip, keadaan, jalan, cara 
atau alat yang akan digunakan untuk mencapai tujuan. 
3. Perekonomian Global 
Perekonomian global merupakan kajian tentang pengurusan sumber daya 
materian individu, masyarakat, dan negara untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 
manusia. 
Proses perilaku etis diungkapkan oleh Rest (Utami dan Indriawati, 2006), 
sebagai berikut: 
1. Seseorang harus mampu mengidentifikasi tindakan alternative dan 
bagaimana tindakan alternative tersebut akan memberikan efek kesejahteraan bagi 
pihak yang berkepentingan. 
 2. Seseorang harus mampu menilai kemana arah dari tindakan yang 
seharusnya  dilakukan dalam situasi tersebut karena itu hal yang bermoral (atau adil 
atau setidaknya bagus secara moral) 
3. Seseorang harus berniat untuk melakukan hal yang bermoral dengan 
memberikan prioritas kepadal nilai moral diatas nilai-nilai yang lain.  
4. Seseorang harus mempunyai ketekunan yang cukup, kekuatan ego dan 
implementasi skill supaya bisa mengikuti niatnya untuk berperilaku secara bermoral, 
untuk bertahan dari kelelahan dan keletihan, dan melalui rintangan.  
Empat hal tersebut berkaitan dengan moral perception, moral judgement, 
moral intention, dan moral action. Moral perception dan moral judgement berkenaan 
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dengan bagaimana seseorang memikirkan isu-isu etika dan bagaimana kedua hal 
tersebut menilai pengaruh eksternal dan internal terhadap pengambilan keputusan 
etis. Dengan demikian, moral perception dan moral judgement berkaitan erat dengan 
intelektual (akal). Sedangkan dual hal yang terakhir yaitu moral intention, dan moral 
action merupakan unsur psikologis dari diri manusia untuk berkehendak berperilaku 
etis. Dengan perkataan lain, seseorang tidak dijamin mampu berperilaku etis bila 
hanya memiliki moral perception dan moral judgement saja sebab harus diikuti oleh 
moral intention yang kemudian diaktualisasikan menjadi moral action. 
H. Etika Auditor dalam Perspektif Islam 
Auditor dituntut untuk dapat mengemban amanahnya secara profesional. Jika 
seorang auditor memiliki sikap sesuai dengan etika profesi yang berlaku, maka 
kualitas Auditor yang dihasilkan semakin baik. Begitu pula, Auditor meyakini bahwa 
segala sesuatu yang diperbuatnya disaksikan oleh Zat yang maha mengetahui 
sehingga auditor menyadari dan mempertimbangkan setiap tingkah lakunya yang 
menyimpang dari etika profesinya. Adapun aktivitas audit juga terdapat dalam [HR. 
Muslim, no. 8] [1]: 
 تَُكنَْ لَمَْ فَإِنَْ تََراه َكأَنَّكََ هلل تَْعبُدََ أَنَْ : قَالََ , اإِلْحَسانَِ َعنَِ فَأَْخبِْرنِيَْ : قَالََ
 یََراكََ فَإِنَّھ تََراه
Artinya: “Dia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang ihsan”. Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab,”Hendaklah engkau beribadah kepada Allah 





Dari hadits di atas dapat kita jadikan sebagai landasan dalam melakukan 
aktivitas yang berkaitan dengan audit. Hadits yang menjelaskan tentang ihsan tersebut 
merupakan adalah puncak prestasi dalam ibadah, muamalah, dan akhlak. Oleh karena 
itu, semua orang yang menyadari akan hal ini tentu akan berusaha dengan luruh 
potensi diri yang dimilikinya agar sampai pada tingkat tersebut. Adapun kaitan ihsan 
dengan audit adalah sebagaimana dalam proses audit, seorang Auditor harus memiliki 
sikap independen yaitu tidak adanya pengaruh dan ketergantungan terhadap apapun. 
Dalam menjalankan pekerjaannya sebagai Auditor, Auditor tentu harus 
berpegang pada kode etik akuntan (Mardisar dkk, 2007). Kode Etik Akuntan atau 
Auditor merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari syariah Islam. Penulis 
mencoba menjelaskan pentingnya etika dalam akuntansi, yang diuraikan berdasarkan 
sudut pandang Islam. Karena Islam adalah agama universal, yang mengatur seluruh 
kehidupan termasuk masalah akuntansi dan bisnis. Dari perspektif Islam kode etik ini 
(untuk Akuntan dan Auditor) tentu harus didasarkan kepada ketentuan syariat dan 
keyakinan Islam yang bersifat fleksibel, permanen dan universal. Akuntansi adalah 
profesi yang lahir dan ditujukan untuk masyarakat, dengan demikian etika profesi ini 
juga saling berkaitan antara profesi, nilai dan perkembangan masyarakat.  
Dalam masyarakat yang memiliki nilai Islam tentu saja etika profesi, 
pendidikan, standar akuntansi, serta aspek formal lainnya harus diwarnai oleh syariat 
Islam. Syariat adalah sistem komprehensif yang melingkupi seluruh bidang hidup 
manusia. Syariat bukan sekadar sebuah sistem hukum, tetapi sistem yang lengkap 
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yang mencakup law and morality (Harahap 2002: 35). Syariat yang dikemukakan di 
atas memberikan suatu indikasi bahwa syariat bukan merupakan sistem hukum yang 
cenderung menekankan diri pada sistem hukum positif belaka, namun juga lebih dari 
itu, yaitu pada sisi moralitas (etika). Di sini terlihat adanya keterkaitan antara syariah 
sebagai positive law, di satu sisi, dan etika, di sisi yang lain, sebagai “ruh” yang 
memberikan value of life bagi syariah itu sendiri. 
Untuk mempertahankan kepercayaan dari pemberi tugas, para anggota harus 
menunjukkan loyalitas kepada pemberi tugas (manajemen). Auditor juga tidak 
bertujuan untuk semata-mata memperoleh imbalan materi, tetapi lebih mengutamakan 
tegaknya etika, kebenaran, dan keadilan serta wajib menyampaikan kepentingan 
publik. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surah Az- Zumar: 33: 
ْدقَََِجۤاءََََوالَِّذيَْ َ ََوَصدَّقَََبِالص ِ ىِٕكَََبِه 
 اْلُمتَّقُْونَََُهمََُاُول ۤ
Terjemahnya:  
“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.” 
 
Menurut Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir Al Misbah (2000) bahwa ayat 
diatas merupakan orang yang membawa kebenaran dan mempercayainya saat 
kebenaran itu datang, merekalah orang-orang yang bertakwa, dan bukan orang lain. 
Kesimpulannya adalah Akuntan tidak harus membatasi dirinya hanya melakukan 
pekerjaan-pekerjaan profesi dan jabatannya. Akuntan juga, harus berjuang untuk 
mencari dan menegakkan kebenaran dan kesempurnaan tugas profesinya dengan 
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melaksanakan semua tugas yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-baik dan 
sesempurna mungkin. 
I. Kerangka Pikir 









          =  Variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 
=  Variabel moderating mempengaruhi hubungan variabel independen   
























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan angka-angka dan dengan perhitungan statistik. 
Penelitian kuantitatif menurut Indriantoro dan Supomo (2013) dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan  untuk  meneliti  populasi  atau  sampel  tertentu,  
teknik  pengambilan sampel  pada  umumnya  dilakukan  secara  random,  
pengumpulan  data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan  tujuan  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah  
ditetapkan.  
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan yang 
beralamat di JL. A. P. Pettarani No.100, Bua Kana, Rappocini, Kota Makassar. 
Adapun penelitian ini di laksanakan pada tahun 2019. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif 
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ini adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
current status dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan 
opini (individu, kelompok atau organisasional), kejadian atau prosedur (Indriantoro 
dan Supomo, 2013). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013) populasi adalah sekelompok orang, 
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di Kantor 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
menjadi wakil dari populasi tersebut. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi wakil dari populasi 
tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah pegawai inspektorat yang bekerja pada 
kantor inspektorat provinsi Sulawesi selatan. Pengambilan sampel pada penelitian 
dilakukan dengan metode purposive sampling, di mana sampel ditentukan dengan 
pertimbangan atau kriteria tertentu. Sampel di dalam penelitian ini adalah inspektorat 
yang bekerja di Kantor Inspektorat Provinsi Sulsel dengan ketentuan bahwa 
responden yang bersangkutan minimal telah bekerja selama  satu tahun sebagai 
pengawas di instansi tersebut. Alasan dipilih mempunyai pengalaman kerja satu 
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tahun karena telah memiliki waktu dan pengalaman untuk beradaptasi serta menilai 
kondisi lingkungan kerjanya.  
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subyek. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013) data subyek  adalah  jenis  data  penelitian  
yang  berupa  opini,  sikap,  pengalaman  atau karakteristik  dari  seseorang  atau  
sekelompok  orang  yang  menjadi  subyek  penelitian (responden).   
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data  yang  langsung  dari  sumber  data  penelitian  yang  diperoleh secara  langsung  
dari sumber aslinya dan tidak melalui media  perantara. Data primer dalam  penelitian  
ini  adalah  tanggapan  yang  akan  dijawab langsung  oleh  subjek  penelitian  melalui 
kuisioner.  
E.  Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini  fakta  yang  diungkap  merupakan  fakta  aktual  yaitu  
data  yang  diperoleh  dari kuesioner yang  berbentuk daftar pertanyaan  tertulis  yang  
telah  dirumuskan sebelumnya  yang  akan  responden  jawab,  di mana  sudah  
disediakan alternatif jawaban dari pertanyaan yang telah  disediakan  sehingga  
responden tinggal  memilih. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
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digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Untuk memperoleh data yang sebenarnya 
kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden, yaitu dengan mendatangi 
tempat responden di Kantor Inspektorat. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. Adapun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket 
atau kuisioner. Adapun kuesioner untuk mengukur variabel Role Conflict (X1), Self 
Efficacy (X2), Tekanan Ketaatan (X3), Religiusitas (M), dan Perilaku Etis Auditor 
(Y). Untuk mengukur pendapat responden digunakan 5 skala likert dengan memberi 
skor dari jawaban kuesioner yang diisi responden dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penilaian Skor Pernyataan 
Jenis Pernyataan Jenis Jawaban Skor 
Positif 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu/Netral (R) 
Tidak Setuju (TS) 







Sangat Tidak Setuju (STS) 
Tidak Setuju (TS) 
Ragu/Netral (R) 
Setuju (S) 






Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
45 
 
Tiap Variabel mempunyai indikator yang diukur dengan skala likert 1-5, 
adapun indikator- indikator tersebut, yaitu : 
Tabel 3.2 
Indikator Variabel  




1. Adanya 2  perintah / permintaan  
berbeda pada  waktu yang sama 
2. Pelaksanaan  pekerjaan yang tidak 
sesuai aturan/ etika/ kemandirian 
profesional  
3. Pelaksanaan pekerjaan yang tidak 




Fenani, dkk.,  
(2008) 
Self Efficacy 
1. Keyakinan untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaan.  
2. Keyakinan untuk dapat mengatasi 
tantangan.  
3. Keyakinan untuk dapat memanage 
sesuatu. 







1. Tekanan dari atasan 
2. Tekanan auditee untuk 










Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih mudah 
dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-aturan yang ada 
sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah mendapatkan informasi 
yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya 
untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 
merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang besar yang 
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-angka. Metode 
Religiusitas 
1. Keyakinan 
2. Pengetahuan agama 





1. Memahami dan mengenali 
perilaku sesuai kode etik 
2. Melakukan tindakan yang 
konsisten dengan nilai dan keyakinann 
3. Bertindak berdasarkan nilai 
meslipun sulit untuk melakukan itu 
4. Bertindak berdasarkan nilai 










analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan 
uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS  for windows. 
 
1. Pengukuran Variabel 
 Pengukuran variabel menggunakan analisis deskriptif yang berisi tentang 
bahasan secara deskriptif mengenai tanggapan yang diberikan responden pada 
kuesioner dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum. Statistik deskriptif umumnya digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi responden.  
Ukuran yang digunakan dalam analisis deskriptif tergantung pada tipe skala construct 
yang digunakan dalam penelitian.Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert 5 poin. Menurut Sugiyono (2011) Skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. 
 Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 





Keterangan  : C= Perkiraan besarnya kelas 
   K= Banyaknya kelas 
48 
 
  Xn= Nilai observasi terbesar 
  X1= Nilai observasi terkecil 
 
2. Analisis Data Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel yang ditelit. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata (mean), nilai 
minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data penelitian. Statistik 
deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden 
penelitian dan deskripsi setiap pernyataan kuesioner. Data tersebut antara lain: usia, 
latar belakang pendidikan, masa kerja, jenis kelamin, dan data mengenai deskripsi 
dari setiap pernyataan kuesioner 
3. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas Data 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuisioner yang digunakan 
sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen tersebut valid. 
Suatu  kuesioner  dikatakan  valid  jika  pernyataan  pada  kuesioner  mampu 
mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuesioner  tersebut (Ghozali, 
2013).  Kriteria pengujian validitas adalah sebagai  berikut : 
1) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel  maka butir pernyataan tersebut  
adalah valid.  
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2) Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut 
adalah tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator variabel atau konstruk 
dari suatu kuesioner. Suatu kuesioner reliabel atau handal jika jawaban terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). 
Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot  atau pengukuran sekali saja. 
Disini pengukurannya hanya sekali  dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik. Cronbach 
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach 
Alpha >0.60 atau lebih besar daripada 0.60. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil  yang 
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi 
harus  diuji  terlebih  dahulu  apakah  sudah  memenuhi  asumsi  klasik. Uji asumsi 
klasik mencakup hal sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji t dan f 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, kalau asumsi ini 
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dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik.  
Analisis grafik dapat dilakukan dengan:  
1) Melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distrbusi normal, dan  
2) Normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data residual normal. Maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013). 
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 
menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 0,05 
tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013). 
b. Uji  Multikolinearitas   
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
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independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan 
VIF (Variance Inflation Factor). 
1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. (Ghozali, 2013). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedasti sitas. Model regresi  yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  Untuk  menguji heteroskedastisitas  dengan melihat 
Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
risidualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
risidual (Ghozali, 2013). Cara lain yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas 
adalah dengan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut 
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residual terhadap variabel dependen (Gujaranti, 2003 dalam Ghozali, 2013). Jika 
tingkat signifikannya di atas 0,005 maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear  
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi penelitian 
ini menggunakan metode Run test. Run Test merupakan bagian dari statistik non-
parametik dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat 
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka 
dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat 
apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). 
Run test dilakukan dengan membuat hipotesis dasar, yaitu: 
H0 : residual (res_1) random (acak) 
HA : residual (res_1) tidak random 
Dengan hipotesis dasar di atas, maka dasar pengambilan keputusan uji 
statistik dengan Run test adalah (Ghozali, 2013):  
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan HA 
diterima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak random (sistematis). 
2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan Ha 




5. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap variabel 
depanden  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  linier berganda. Analisis  
regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  satu variabel  bebas 
terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  maupun simultan.  
Rumus untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable 
dependen yaitu :   
 Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
Keterangan :  
Y   =   Perilaku Etis Auditor  
α      =  Konstanta  
X1 =  Role Conflict 
X2 =  Self Efficacy 
X3    =  Tekanan Ketaatan 
β 1-β 3 =  Koefisien regresi berganda 






b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
Frucot dan Shearon dalam  (Ghozali, 2013) mengajukan  model regresi yang 
agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih 
mutlak dari variabel independen. 
Menurut Furcot dan shearon (Ghozali, 2013) interaksi ini lebih disukai oleh 
karena ekspektasinya sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 
dan berpengaruh terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk konflik peran, efikasi 
diri, dan tekanan ketaatan berasosiasi dengan skor rendah perilaku etis (skor tinggi), 
maka akan terjadi perbedaan nilai absolut yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor 
rendah dari variabel konflik peran, efikasi diri, dan tekanan ketaatan berasosiasi 
dengan skor tinggi dari perilaku etis (skor rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan 
akan berpengaruh terhadap perilaku etis auditor. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + β6|ZX2–ZM| + 
β7|ZX3–ZM| + e 
Keterangan:  
Y   = Perilaku Etis Auditor  
ZX1   = Standardize Role Conflict 
ZX2   = Standardize Self Efficacy 
ZX3  = Standardize Tekanan Ketaatan 
ZM   = Standardize Religiusitas 
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|ZX1–ZM|   = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut                          
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2–ZM|   = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut                          
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
|ZX3–ZM|   = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut                          
perbedaan antara ZX3 dan ZM 
a   = Kostanta 
β   = Koefisien Regresi 
e    = Error Term 
Untuk membuktikan apakah variabel moderasi yang kita gunakan memang 
memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu dibuktikan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria Penentuan Variabel Moderasi 
No. Tipe Moderasi Koefesien 
1. Pure moderasi b2. tidak signifikan 
b3. signifikan 
2. Quasi moderasi b2. signifikan 
b3. signifikan 
3. Homologiser Moderasi (bukan moderasi) b2. tidak signifikan 
b3. tidak signifikan 
 
4. Prediktor  b2. signifikan 
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b3. tidak signifikan 
Sumber: Ghozali, 2013 
Keterangan: 
b2: Variabel Religiusitas 
b3: Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Role Conflict, Self 
Efficacy, dan tekanan ketaatan) dengan variabel Religiusitas. 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisiendeterminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 mempunyai interval antara 0 
sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel 
bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
a) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen tidak kuat. 
b) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat. 
57 
 
2) Uji Regresi Secara Simultan 
 Uji  F  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  variabel-variabel  bebas  
secara  bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan  kriteria  uji  hipotesis  
dapat  diukur  dengan  syarat: 
a) Membandingkan t hitung dengan t tabel  
(1) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya  variabel independen  
secara  bersama-sama  mempengaruhi  variabel  dependen secara signifikan. 
(2) Jika t  hitung < t  tabel  maka  hipotesis  ditolak.  Artinya  variabel independen 
secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
b) Melihat Probabilities Values  
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
3) Uji Regresi Secara Parsial 
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji T 
adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel dependen 
terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. Penetapan 
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untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang dapat dipilih 
yaitu: 
a) Membandingkan t hitung dengan t tabel  
(1) Jika t hitung >t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh signifikan  
dari  variabel  independen  secara  individual  terhadap  variabel dependen. 
(2) Jika t hitung<t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada pengaruh  signi-
fikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel dependen 
b) Melihat Probabilities Values  
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek pemelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inspektorat 
Provinsi Sulawesi Selatan. Inspektorat Provinsi Sulsel berdasarkan Peraturan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 6 Tahun 2013 Tentang Perubahan Ketiga Atas 
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 9 Tahun 2008 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 
Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga lain Provinsi Sulawesi Selatan merupakan 
lembaga pengawas internal yang berkewajiban mengawal Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah dalam bentuk pembinaan dan pengawasan. Fungsi pembinaan 
dilaksanakan melalui berbagai upaya pengendalian secara profesional terhadap semua 
unsur-unsur pengawasan internal agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya 
sehingga rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara berdaya guna dan 
berhasil guna, sementara maksud pengawasan dalam rumusan yang sederhana adalah 
untuk memahami dan menemukan kesalahan demi perbaikan di masa mendatang. 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan sebagai SKPD yang mempunyai tugas 
dan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan di daerah 
provinsi, melaksanakan pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraan 
pemerintahan daerah kabupaten/kota dan dituntut untuk dapat mendorong semua 
satuan kerja pemerintahdaerah, agar meningkatkan kinerja yang berhasil guna dan 
berdaya guna bagi pembangunan daerah/wilayah dan Nasional dalam rangka 
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peningkatan kesejahteraan masyarakat, sebagai salah satu faktor pendukung 
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) yang antara lain 
memiliki indikator: keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, menjunjung 
tinggi supremasi hukum dan membuka partisipasi masyarakat yang dapat menjamin 
kelancaran, keserasian dan keterpaduan tugas dan fungsi penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan. Demikian pula dengan pemerintah daerah sebagai 
penyelenggara pemerintahan di daerah harus selalu aktif mengantisipasi segala 
perubahan lingkungan organisasi sehingga tuntutan yang akan dihadapinya berkaitan 
dengan pencapaian good governance menjadi tantangan organisasi dalam perumusan 
strategi yang akan diimplementasikan.  
1. Struktur Keorganisasian dalam Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 
Adapun struktur keorganisasian dalam kantor Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan sebagai berikut: 
a. Inspektur 
Inspektur menduduki jabatan tertinggi dalam inspektorat provinsi; 
Inspektur Provinsi mempunyai tugas membantu Gubernur dalam 
penyelenggaraan Pemerintahan Provinsi dibidang Pengawasan.  
b. Sekretaris 
Sekretaris mempunyai tugas pokok untuk Menyiapkan bahan 
koordinasi pengawasan dan memberikan pelayanan administratif dan 




c. Inspektur Pembantu Wilayah I s.d. IV 
Inspektur Pembantu Wilayah I s.d IV  Melaksanakan tugas pengawasan 
terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dan kasus pengaduan 
yang berada dalam wilayah kerjanya.  
d. Kelompok Jabatan Fungsional 
Kelompok jabatan fungsional terdiri atas tenaga fungsional Auditor, 
tenaga fungsional Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Daerah, 
dan tenaga fungsional Auditor Kepegawaian. Tugas Kelompok Jabatan 
Fungsional melakukan kegiatan sesuai dengan bidang tenaga fungsional 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara 
langsung kepada para responden. Penyebaran kuesioner berlangsung selama 25 
hari, yaitu dimulai 9 Desember 2019 sampai tanggal 03 Januari 2020.  
B. Gambaran Responden 
1. Karakteristik Responden 
Kuesioner yang dibagikan berjumlah 50, dan  penyebaran kuesioner 








No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 50 100 % 
2 Kuesioner yang tidak kembali 9 18 % 
3 Kuesioner yang kembali 41 82 % 
4 Kuesioner yang cacat 0 0 % 
5 Pengalaman kerja dibawah 1 tahun 0 0% 
6 Kuesioner yang dapat diolah 41 82 % 
n sampel = 41 
Responden Rate = (41/50) x 100% = 82% 
 Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 50 
butir dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 41 
butir atau tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 82% dari total yang 
disebarkan. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 9 butir atau tingkat 
yang diperoleh sebesar 18%. Dari kuesioner sebanyak 9 butir yang tidak kembali 
disebabkan karena kesibukan auditor yang terdapat di kantor inspektorat tempat 
penelitian dilakukan.  
Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 
yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan tertinggi, dan lama bekerja sebagai auditor. 
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karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada tabel mengenai 
data responden sebagai berikut: 
a. Jenis Kelamin 
Responden auditor sebanyak 41 dapat dilihat pada tabel 4.2. tabel 4.2 
menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah 
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 25 orang atau sebesar 61,0% 
sedangkan sisanya yakni 16 orang atau sebesar 39% merupakan responden 
perempuan. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 25 61,0 % 
2 Perempuan 16 39,0 % 
Jumlah 41 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
b. Usia 
Usia responden Auditor dalam penelitian ini sebagian besar berumur 
antara 41-50 tahun yaitu sebanyak 15 responden atau sebesar 36,7%, 
dilanjutkan dengan umur lebih dari 50 tahun sebanyak 14 responden atau 
sebesar 34,1% dilanjutkan dengan umur antara 31-40 tahun sebanyak 12 
responden atau sebesar 29,2%, sedangkan responden yang berumur 







Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia   Jumlah Persentase 
1 30-40 Tahun 12 29,2 % 
2 41-50 Tahun 15 36,7 % 
3 >50 tahun 14 34,1 % 
Jumlah 41 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
c. Tingkat Pendidikan  
Hasil olah data untuk pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 
4.4. tabel ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang 
paling banyak berada pada strata 2 (S2) sebanyak 31 responden atau 
sebesar 75,7% , jumlah responden yang telah menempuh pendidikan strata 
1 (S1) sebanyak 9 responden atau sebesar 21,9 , dan yang telah menempuh 
pendidikan strata 3 (S3) hanya 1 responden atau sebesar 2,4%.  
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Usia Jumlah Persentase 
1 S1 9 21,9 % 
2 S2 31 75,7 % 
3 S3 1 2,4 % 
Jumlah 41 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
d. Masa Kerja  
Tingkat masa kerja responden 2 hingga 10 tahun yaitu sebanyak 8 
responden atau sebesar 17,1%. Masa kerja 11-20 tahun sebanyak 26 
responden atau sebesar 63,4% dan responden diatas 20 tahun sebanyak 8 




Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Usia Jumlah Persentase 
1 2-10 Tahun  7 17,1 % 
2 11-20 Tahun 26 63,4 % 
3 >20 Tahun 8 19,5 % 
Jumlah 41 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
2. Analisis Deskriptif 
Deskripsi variabel dari 41 responden dalam penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Role Conflict 41 24,00 35,00 29,3171 2,99532 
Self Efficacy 41 25,00 40,00 34,0732 3,34208 
Tekanan Ketaatan 41 24,00 40,00 33,0000 3,71484 
Perilaku Etis Auditor 41 27,00 40,00 34,1951 3,62091 
Religiusitas 41 12,00 20,00 16,7805 1,91719 
Valid N (listwise) 41     
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
Tabel  4.6  menunjukkan  statistik  deskriptif  dari  masing-masing variabel  
penelitian.  Berdasarkan  tabel  4.6,  hasil  analisis  dengan menggunakan  
statistik  deskriptif  terhadap  Role Conflict  menunjukkan  nilai minimum  
sebesar  24, nilai  maksimum  sebesar  35,  mean  (rata-rata) sebesar  29,31 
dengan  standar  deviasi  sebesar  2,995. Selanjutnya hasil  analisis dengan  
menggunakan  statistik  deskriptif  terhadap variabel Self Efficacy menunjukkan  
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nilai  minimum  sebesar  25, nilai maksimum sebesar 40, mean (rata-rata) sebesar 
34,07 dengan standar deviasi sebesar 3,342. Variabel tekanan ketaatan  
menunjukkan  nilai  minimum  sebesar 24, nilai maksimum sebesar 40, mean 
(rata-rata) sebesar 33,00 dengan standar deviasi sebesar 3,714. Variabel perilaku 
etis menunjukkan  nilai minimum  sebesar 27, nilai maksimum sebesar 40, mean  
(rata-rata) sebesar 34,19 dengan standar deviasi sebesar 3,620. Sedangkan 
variabel Religiusitas menunjukkan  nilai minimum  sebesar  12, nilai maksimum 
sebesar 20, mean  (rata-rata) sebesar 16,78 dengan standar deviasi sebesar 1,917.  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel perilaku etis  auditor yakni 34,19, sedangkan yang terendah 
adalah variabel religiusitas yaitu 16,78. Untuk standar deviasi tertinggi berada 
pada variabel tekanan ketaatan yaitu 3,714 dan yang terendah adalah  variabel  
Religiusitas yaitu 1,917. 
C.  Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan akurasi 
data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument 
penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang akan 
dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat 
dikatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan 
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itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item 
pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada 
penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 41 responden dan besarnya df dapat 
dihitung 41–2 = 39 dengan df = 39 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0,3081. Jadi, 
item pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0, 3081.  Adapun 
hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Role Conflict X1.1 0,657 0, 3081 Valid 
X1.2 0,600 0, 3081 Valid 
X1.3 0,655 0, 3081 Valid 
X1.4 0,675 0, 3081 Valid 
X1.5 0,720 0, 3081 Valid 
X1.6 0,791 0, 3081 Valid 
X1.7 0,734 0, 3081 Valid 
Self Efficacy X2.1 0,764 0, 3081 Valid 
X2.2 0,737 0, 3081 Valid 
X2.3 0,642 0, 3081 Valid 
X2.4 0,739 0, 3081 Valid 
X2.5 0,663 0, 3081 Valid 
X2.6 0,497 0, 3081 Valid 
X2.7 0,735 0, 3081 Valid 
X2.8 0,644 0, 3081 Valid 
Tekanan 
Ketaatan 
X3.1 0,798 0, 3081 Valid 
X3.2 0,704 0, 3081 Valid 
X3.3 0,635 0, 3081 Valid 
X3.4 0,785 0, 3081 Valid 
X3.5 0,448 0, 3081 Valid 
X3.6 0,694 0, 3081 Valid 
X3.7 0,552 0, 3081 Valid 





Y1 0,790 0, 3081 Valid 
Y2 0,752 0, 3081 Valid 
Y3 0,601 0, 3081 Valid 
Y4 0,688 0, 3081 Valid 
Y5 0,823 0, 3081 Valid 
Y6 0,615 0, 3081 Valid 
Y7 0,706 0, 3081 Valid 
Y8 0,702 0, 3081 Valid 
Religiusitas M1 0,785 0, 3081 Valid 
M2 0,754 0, 3081 Valid 
M3 0,853 0, 3081 Valid 
M4 0,814 0, 3081 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah 2019 
Tabel  4.7  tersebut  memperlihatkan  bahwa  seluruh  item  pernyataan  
memiliki  nilai koefisien  korelasi  positif  dan  lebih  besar  dari pada  R-tabel.  
Hal  ini  berarti  bahwa  data  yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan 
pengujian data lebih lanjut. 
2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner yang  
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji  reliabilitas  data  dilakukan  dengan  
menggunakan  metode Alpha  Cronbach yakni suatu  instrumen  dikatakan  
reliabel  bila  memiliki  koefisien keandalan  reabilitas  sebesar  0,60 atau lebih. 





Hasil Uji Realibilitas 
No Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan 
1 Role Conflict  0,815   Reliabel 
2 Self Efficacy  0,833 Reliabel 
3 Tekanan Ketaatan  0,826 Reliabel 
4 Perilaku Etis Auditor  0,860 Reliabel 
5 Religiusitas 0,811 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua variabel 
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kuesioner 
yang digunakan untuk menjelaskan variabel Role Conflict, Self Efficacy, tekanan 
ketaatan, perilaku etis auditor, dan Religiusitas yaitu dinyatakan handal atau dapat 
dipercaya sebagai alat ukur variabel.  
D. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linier  Berganda untuk  uji 
hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji normalitas 
data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi 
secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian 
one sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka 
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yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos 
normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian 
normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar >0,05. Pengujian normalitas data 
juga dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu histogram.  
Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 
menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.9 dapat dilihat signifikansi 
nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 
0,981, hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation 2,16859466 




Kolmogorov-Smirnov Z ,467 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,981 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik histogram dan grafik 
normal plot.  
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas – Grafik Histogram                      
 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk 
grafik normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Gambar 4.2 
menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti 
bahwa model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi asusmsi normalitas 
berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
2. Uji Multikoleniaritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance Value atau Variance 
Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat 
diartikan bahwa tidak terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut. Jika 
nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terdapat 
multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Role Conflict ,795 1,258 
Self Efficacy ,668 1,497 
Tekanan Ketaatan ,840 1,190 
Religiusitas ,694 1,441 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis Auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 diatas, karena nilai VIF untuk 
semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas 
antar variabel independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode Sctter Plot diperoleh sebagai berikut : 
Gambar 4.3 
Hasil  Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
          
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
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Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 
untuk memprediksi perilaku etis auditor berdasarkan Role Conflict, Self Efficacy, 
tekanan ketaatan, dan Religiusitas. 
Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji 
glejser.Hasil pengujiannya akan disajikan dalam Tabel 4.11. Jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,066 3,515  ,588 ,560 
Role Conflict -,032 ,073 -,079 -,437 ,665 
Self Efficacy ,061 ,071 ,170 ,854 ,399 
Tekanan Ketaatan -,027 ,057 -,085 -,479 ,635 
Religiusitas -,031 ,122 -,049 -,253 ,802 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
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Hasil uji Glejser pada Tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa 
probabilitas untuk semua variabel independen tingkat signifikansinya diatas 
tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear  terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi penelitian ini menggunakan metode Run test. Run Test merupakan 
bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan untuk menguji apakah 
antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat 
hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run 
test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau 
tidak (sistematis). 
Run test dilakukan dengan membuat hipotesis dasar, yaitu: 
H0 : residual (res_1) random (acak) 
HA : residual (res_1) tidak random Dengan hipotesis dasar di atas, maka dasar 
pengambilan keputusan uji statistik dengan Run test adalah:  
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan HA 
diterima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak random (sistematis). 
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2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi secara random (acak).  
 Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi yang dapat dilihat pada tabel 4.12 
Tabel 4.12 







Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat runs test yang ditunjukkan oleh nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,340 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini terbebas dari gejala autokorelasi. 
E. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3  
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(Role Conflict, Self Efficacy, dan tekanan ketaatan) terhadap variabel dependen 
(perilaku etis auditor), sedangkan untuk menguji hipotesis H4, H5, dan H6, 
menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan absolut residual atau uji nilai 





 Test Valuea ,01834 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 21 
Total Cases 41 
Number of Runs 25 
Z ,953 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,340 
a. Median 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
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1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, dan H3 
Pengujian  hipotesis  H1, H2, dan H3 dilakukan  dengan  analisis  regresi 
berganda pengaruh Role Conflict, Self Efficacy, dan tekanan ketaatan terhadap 
perilaku etis auditor.  Hasil  pengujian  tersebut ditampilkan sebagai berikut : 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh kemampuan variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Berikut hasil dari uji 
Koefisien Determinasi (R) yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  
 Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,780a ,608 ,576 2,35755 
a. Predictors: (Constant), Tekanan Ketaatan, Self Efficacy, Role Conflict 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R2 (Adjusted R 
Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat 
(dependent). Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,576, hal ini 
berarti bahwa 57,6% yang menunjukkan bahwa perilaku etis auditor 
dipengaruhi oleh variabel Role Conflict, Self Efficacy, dan tekanan ketaatan. 





b. Uji F – Uji Simultan 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas atau 
variabel independen yang ada dalam model memiliki pengaruh yang secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat atau variabel dependen. Berikut hasil 
dari uji Simultan (F) yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 318,791 3 106,264 19,119 ,000b 
Residual 205,648 37 5,558   
Total 524,439 40    
a. Dependent Variable: Perilaku Etis Auditor 
b. Predictors: (Constant), Tekanan Ketaatan, Self Efficacy, Role Conflict 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam pengujian  regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 19,119 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung (19,119) 
lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 2,86. Berarti variabel Role Conflict, 
Self Efficacy, dan tekanan ketaatan, secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
Perilaku Etis auditor. 
c. Uji t (Uji Parsial) 
Uji ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh dari satu variabel 
independen secara individual dalam memengaruhi atau menjelaskan variabel 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 30,781 6,637  4,638 ,000 
Role Conflict -,292 ,139 -,241 -2,099 ,043 
Self Efficacy ,608 ,117 ,561 5,205 ,000 
Tekanan Ketaatan -,264 ,108 -,271 -2,453 ,019 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis Auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut : 
Y = 30,781 - 0,292 X1 +0,608 X2 - 0,264 X3 + e………..(1) 
Keterangan : 
Y   = Perilaku Etis Auditor 
X1   = Role Conflict 
X2  = Self Efficacy 
X3  = Tekanan Ketaatan 
a   = Konstanta  
b1, b2, b3 = Koefisien regresi 
e   = Standar error 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar 30,781 mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen (Role Conflict, Self Efficacy, dan Tekanan Ketaatan) adalah nol 
maka perilaku etis auditor akan terjadi sebesar 30,781. 
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b. Koefisien regresi variabel Role Conflict (X1) sebesar -0,292 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Role Conflict 
akan mengurangi perilaku etis auditor sebesar 0,292. 
c. Koefisien regresi variabel Self Efficacy (X2) sebesar 0,608 mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Self Efficacy akan akan 
meningkatkan perilaku etis auditor 0,608. 
d. Koefisien regresi variabel tekanan ketaatan (X3) sebesar -0,264 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel tekanan 
ketaatan akan mengurangi perilaku etis auditor sebesar sebesar 0,264. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H1, H2, dan H3) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Role Conflict berpengaruh negative terhadap perilaku etis (H1) 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa variabel bahwa tingkat Role 
Conflict memiliki t hitung sebesar  -2.099 sementara t tabel dengan sig. α = 
0,05 dan nilai t tabel 2,02619 dengan tingkat signifikansi 0,043 yang lebih kecil 
dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti Role Conflict berpengaruh Negatif 
dan signifikan terhadap perilaku etis auditor. Dengan demikian hipotesis 
pertama yang menyatakan Role Conflict berpengaruh negative terhadap 
perilaku etis terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 





b. Self Efficacy berpengaruh positif terhadap perilaku etis auditor  (H2) 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa variabel Self Efficacy 
memiliki t hitung sebesar 5,025> t tabel 2,026 dengan tingkat signifikansi 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti Self Efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku etis auditor. Dengan 
demikian hipotesis kedua yang menyatakan Self Efficacy berpengaruh positif 
terhadap perilaku etis auditor terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin baik Self Efficacy yang dimiliki oleh auditor maka perilaku etis auditor 
akan semakin baik. 
c. Tekanan ketaatan berpengaruh negatif terhadap perilaku etis auditor  (H3) 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa variabel tekanan ketaatan  
memiliki t hitung sebesar -2,453 dan t tabel 2,026 dengan tingkat signifikansi 
0,019 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti tekanan 
ketaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku etis auditor. 
Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan Self Efficacy berpengaruh 
positif terhadap perilaku etis auditor terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tekanan ketaatan yang diterima oleh auditor baik dari 
atasan maupun dari auditee maka nilai perilaku etis auditor akan berkurang, 
begitu pula sebaliknya auditor dengan tingkat tekanan ketaatan yang rendah 




2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
terhadap Hipotesis  Penelitian H4, H5, dan H6.  
Frucot dan Shearon dalam  (Ghozali, 2013) mengajukan  model regresi yang 
agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih 
mutlak dari variabel independen. 
Menurut Furcot dan shearon (Ghozali, 2013) interaksi ini lebih disukai oleh 
karena ekspektasinya sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan 
X2 dan berpengaruh terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk variabel Role 
Conflict, Self Efficacy, dan tekanan ketaatan berasosiasi dengan skor rendah 
perilaku etis (skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai absolut yang besar. 
Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari variabel Role Conflict, Self Efficacy, 
dan tekanan ketaatan berasosiasi dengan skor tinggi dari Religiusitas (skor 
rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan berpengaruh terhadap perilaku etis 
auditor. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1 – ZM| + β6|ZX2 – 
ZM| + β7|ZX3 – ZM|  
Untuk membuktikan apakah variabel moderasi yang kita gunakan memang 






Kriteria Penentuan Variabel Moderasi 
No. Tipe Moderasi Koefesien 
1. Pure moderasi b2. tidak signifikan 
b3. Signifikan 
2. Quasi moderasi b2. Signifikan 
b3. signifikan 
3. Homologiser Moderasi (bukan moderasi) b2. tidak signifikan 
b3. tidak signifikan 
4. Prediktor  b2. signifikan 
b3. tidak signifikan 
Sumber: Ghozali, 2013 
Keterangan: 
b2: Variabel Religiusitas 
b3: Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Role Conflict, Self 
Efficacy, dan tekanan ketaatan) dengan variabel Religiusitas. 
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,849a ,720 ,661 2,10907 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Self Efficacy, X2_M, Zscore:  Tekanan Ketaatan, 
Zscore:  Role Conflict, Zscore:  Religiusitas, X1_M 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
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Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R2 (Adjusted R 
Square) cukup tinggi sebesar 0,661 yang berarti perilaku etis auditor  yang 
dapat dijelaskan oleh variabel X3_M, Zscore:  Self Efficacy, X2_M, Zscore:  
Tekanan Ketaatan, Zscore:  Role Conflict, Zscore:  Religiusitas, X1_M ketaatan 
sekitar 66,1%. Sisanya sebesar 33,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini. 
b. Uji F – Uji Simultan 
Tabel 4.18 
Hasil Uji F – Uji Simultan  
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 377,649 7 53,950 12,128 ,000b 
Residual 146,790 33 4,448   
Total 524,439 40    
a. Dependent Variable: Perilaku Etis Auditor 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Self Efficacy, X2_M, Zscore:  Tekanan Ketaatan, 
Zscore:  Role Conflict, Zscore:  Religiusitas, X1_M 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
Hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 
12,128 dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti 
bahwa variabel variabel Abs X3_M, Zscore:  Self Efficacy, X2_M, Zscore:  
Tekanan Ketaatan, Zscore:  Role Conflict, Zscore:  Religiusitas, X1_M secara 
bersama-sama atau simultan mempengaruhi perilaku etis. 
c. Uji t (Uji Parsial) 
Untuk mengetahui bagaimana peran variable religiusitas atas pengaruh 
Role Conflict, Self efficacy, dan tekanaan ketaatan terhadap perilaku etis auditor 
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maka langkah yang dilakukan adalah meregresikan sebanyak 2 kali untuk 
masing-masing variable yaitu sebagai berikut : 
1) Regresi tanpa interaksi 
a) Regresi variabel religiusitas dan variabel Role conflict diduga sebagai 
variable moderasi terhadap perilaku etis auditor sebagai berikut : 
Tabel 4.19 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 37.042 6.535  5.669 .000 
Role Conflict -.528 .153 -.436 -3.448 .001 
Religiusitas .752 .239 .398 3.146 .003 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
 
b) Regresi variabel religiusitas dan variabel Self efficacy diduga sebagai 
variable moderasi terhadap perilaku etis auditor sebagai berikut : 
Tabel 4.20 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 32.854 5.348  6.143 .000 
Self Efficacy -.446 .119 -.457 -3.737 .001 
Religiusitas .957 .231 .507 4.139 .000 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
c) Regresi variabel religiusitas dan variabel Tekanan Ketaatan diduga 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.720 4.739  1.629 .112 
Tekanan Ketaatan .619 .153 .571 4.050 .000 
Religiusitas .321 .266 .170 1.204 .236 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
 
2) Refresi dengan interaksi menggunakan uji nilai selisih mutlak 
Tabel 4.22 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 35,464 ,700  50,635 ,000 
Zscore:  Role Conflict -,275 ,416 -,076 -,661 ,513 
Zscore:  Self Efficacy 1,567 ,413 ,433 3,795 ,001 
Zscore:  Tekanan Ketaatan -1,280 ,391 -,354 -3,278 ,002 
Zscore:  Religiusitas ,836 ,407 ,231 2,055 ,048 
X1_M -,869 ,410 -,247 -2,118 ,042 
X2_M ,443 ,606 ,075 ,731 ,470 
X3_M -,569 ,487 -,126 -1,168 ,251 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis Auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2020) 
Berdasarkan tabel 4.22 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut : 
Y  = 35,464 – 0,275ZX1 + 1,567ZX2 – 1,280ZX3 + 0,836ZM – 




Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a) Pada model regresi ini nilai konstanta sebesar 35,464 menunjukkan 
bahwa jika variabel independen (Role Conflict, Self Efficacy, Tekanan 
Ketaatan dan interaksi antara variabel moderating dengan variabel 
independen) diasumsikan sama dengan nol, maka pengambilan keputusan 
etis auditor akan meningkat sebesar 35,464. 
b) Nilai koefisien regresi variabel Role conflict sebesar -0,275 pada 
penelitian ini dapat diartikan bahwa ketika variabel role conflict 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka perilaku etis auditor 
akan mengalami penurunan sebesar 0,275. 
c) Nilai koefisien regresi variabel Self efficacy sebesar 1,564 pada penelitian 
ini dapat diartikan bahwa ketika variabel self efficacy mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan, maka perilaku etis auditor akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,564. 
d) Nilai koefisien regresi variabel tekanan ketaatan sebesar -1,280 pada 
penelitian ini dapat diartikan bahwa ketika variabel tekanan ketaatan 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka pengambilan 
keputusan auditor akan mengalami penurunan sebesar 1,280.  
e) Nilai koefisien regresi variabel religiusitas sebesar 0,836 pada penelitian 
ini dapat diartikan bahwa ketika variabel religiusitas mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan, maka pengambilan keputusan auditor 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,836.  
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f) Nilai koefisien regresi interaksi antara religiusitas dengan role conflict 
sebesar -0,869 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa dengan adanya 
interaksi religiusitas dengan role conflict, maka perilaku etis auditor akan 
mengalami penurunan sebesar 0,869.  
g) Nilai koefisien regresi interaksi antara religiusitas dan self efficacy 
sebesar 0,443 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa dengan adanya 
interaksi religiusitas dan self efficacy, maka perilaku etis auditor akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,443.  
h) Nilai koefisien regresi interaksi antara religiusitas dan tekanan ketaatan 
sebesar   -0,569 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa dengan adanya 
interaksi religiusitas dan tekanan ketaatan, maka perilaku etis auditor 
akan mengalami penurunan sebesar 0,569.  
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H4, H5, H6) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut : 
a) Interaksi antara Religiusitas dan Role Conflict berpengaruh terhadap 
perilaku etis auditor (H4) 
Pada hasil regresi tanpa interaksi table 4.19, diperoleh nilai 
signifikansi uji t variable Religiusitas terhadap perilaku etis auditor sebesar 
0,003 atau lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh variabel 
religiusitas terhadap perilaku etis auditor. Selanjutnya pada regresi dengan 
interaksi tabel 4.22 diperoleh nilai signifikansi interaksi antara Religiusitas 
dan Role Conflict sebesar 0,042 yang menunjukkan bahwa interaksi tersebut 
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berpengaruh. Karena koefisiensi b2 dan b3 sama-sama signifikan, maka 
penggunaan variabel religiusitas termasuk dalam kategori Quasi Moderasi. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.22 
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX1_M mempunyai t hitung 
sebesar -2,118 dan t tabel 2,034 dengan tingkat signifikansi 0,042 yang lebih 
kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel Religiusitas 
merupakan variabel moderasi yang memperlemah hubungan variabel Role 
Conflict terhadap perilaku etis auditor. Jadi hipotesis keempat (H4) yang 
menyatakan Religiusitas memoderasi Role Conflict terhadap perilaku etis 
auditor terbukti atau diterima. 
b) Interaksi antara Religiusitas dan Self Efficacy berpengaruh terhadap 
Perilaku Etis auditor (H5) 
Pada hasil regresi tanpa interaksi table 4.20, diperoleh nilai 
signifikansi uji t variable Religiusitas terhadap perilaku etis auditor sebesar 
0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh variabel 
religiusitas terhadap perilaku etis auditor. Selanjutnya pada regresi dengan 
interaksi tabel 4.22 diperoleh nilai signifikansi interaksi antara Religiusitas 
dan Self efficacy sebesar 0,470 yang menunjukkan bahwa interaksi tersebut 
tidak berpengaruh. Karena koefisiensi b2 signifikan dan b3 tidak signifikan, 
maka penggunaan variabel religiusitas termasuk dalam kategori Prediktor. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.22 
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX2_M  mempunyai t hitung 
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sebesar 0,731 dan t tabel 2,034 dengan tingkat signifikansi 0,470 yang lebih 
besar dari 0,05, maka Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel religiusitas 
bukan merupakan variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan variabel Self Efficacy terhadap perilaku etis auditor. Jadi hipotesis 
kelima (H5) yang menyatakan Religiusitas memoderasi Self Efficacy 
terhadap perilaku etis auditor tidak terbukti atau ditolak. 
c) Interaksi antara Religiusitas dan tekanan ketaatan berpengaruh terhadap 
perilaku etis auditor (H6) 
Pada hasil regresi tanpa interaksi table 4.21, diperoleh nilai 
signifikansi uji t variable Religiusitas terhadap perilaku etis auditor sebesar 
0,236 atau lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan tidak adanya pengaruh 
variabel religiusitas terhadap perilaku etis auditor. Selanjutnya pada regresi 
dengan interaksi tabel 4.22 diperoleh nilai signifikansi interaksi antara 
Religiusitas dan tekanan ketaatan sebesar 0,251 yang menunjukkan bahwa 
interaksi tersebut tidak berpengaruh. Karena koefisiensi b2 dan b3 sama-sama 
tidak signifikan, maka penggunaan variabel religiusitas termasuk dalam 
kategori Homologiser Moderasi. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.22 
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX3_M  mempunyai t hitung 
sebesar -1,167 dan t tabel 2,034 dengan tingkat signifikansi 0,251 yang lebih 
besar dari 0,05, maka Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Religiustas 
bukan variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan 
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variabel tekanan ketaatan terhadap perilaku etis auditor. Jadi hipotesis 
keenam (H6) yang menyatakan Religiusitas memoderasi tekanan ketaatan 
terhadap perilaku etis auditor tidak terbukti atau ditolak. 
F. Pembahasan  
1. Pengaruh Role Conflict Terhadap Perilaku etis Auditor 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Role 
Conflict berpengaruh negatif terhadap perilaku etis auditor. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel Role Conflict sebesar -
0,292 dan (sig.) t sebesar 0,043. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
Role Conflict berpengaruh Negatif dan signifikan terhadap perilaku etis auditor. 
Hal ini berarti bahwa Semakin  tinggi role conflict  auditor akan  membuat  
ketaatan pelaksanaan  etika  profesi semakin rendah sehingga akan berdampak 
terhadap perilaku etis auditor, dengan demikian hipotesis pertama diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Role Conflict akan berpengaruh 
negatif pada perilaku etis auditor, karena konflik yang terjadi dalam diri auditor 
akan membuat auditor menyimpang dari standar dalam melakukan kegiatan audit 
yang sesuai dengan standar yang berlaku. Banyaknya peran yang harus dikerjakan 
dapat mendorong terjadinya konflik dan dilema etis, sehingga menyebabkan 
auditor menjadi tertekan. Dalam teori atribusi, di jelaskan jika tingkah laku 
seseorang disebabkan oleh kekuatan-kekuatan lingkungan (environmental forces). 
Kekuatan-kekuatan lingkungan ini terdiri dari faktor situasi yang menekan, 
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sehingga memunculkan perilaku-perilaku tertentu, yang dapat mendorong 
seseorang untuk melanggar kode etik yang berlaku. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Afifah (2015) yang menjelaskan jika 
Role Conflict dapat memberikan tekanan kepada auditor sehingga dapat 
menurunkan kinerja auditor, dan medorong auditor untuk melanggar aturan dan 
kode etik. Hal ini menunjukkan bahwa role conflict yang merupakan suatu gejala 
psikologis yang dialami auditor yang timbul karena adanya dua rangkaian tuntutan 
yang bertentangan sehingga menyebabkan rasa tidak nyaman dalam bekerja secara 
potensial bisa menurunkan kinerja secara keseluruhan. 
2. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Perilaku etis Auditor 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Self Efficacy 
berpengaruh terhadap perilaku etis auditor. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
koefisien beta unstandardized variabel Role Conflict sebesar 0,608 dan (sig.) t 
sebesar 0,000. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Self Efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku etis auditor. Hal ini berarti 
bahwa semakin  baik Self Efficacy auditor maka perilaku etis akan semakin baik 
karena auditor selalu optimis dengan kemampuan yang dimiliki, menyukai 
tantangan, puas dengan hasil kerja, dan dapat mengendalikan diri dengan baik, 
dengan demikian hipotesis kedua diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh pada 
perilaku etis auditor. Auditor yang memiliki Self Efficacy yang tinggi akan 
memiliki kepribadian yang baik karena individu ini memiliki  keyakinan mengenai 
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kemampuannya sehingga pada akhirnya akan membentuk perilaku yang positif. 
Bandura (2006) menyatakan bahwa seorang individu mampu mengendalikan 
pikiran, perasaan dan tindakannya sendiri. Kemampuan mereka dalam 
mengendalikan pemikiran tersebut sangat bergantung pada persepsi mereka 
terhadap dirinya sendiri. Sehingga dapat dikatakan bagi auditor yang memiliki Self 
Efficacy yang baik dalam dirinya dapat melakukan tanggung jawabnya sebagai 
auditor dengan baik yang sesuai dengan standar yang berlaku. Teori etika 
deontologi juga menjelaskan bahwa perbuatan tidak pernah menjadi baik karena 
hasilnya baik, melainkan karena kewajiban yang harus dilakukan (Bertens, 2000).  
Dalam hal ini baik buruknya perilaku etis auditor sangat ditentukan pada 
kewajibannya yaitu mengikuti standar kode etik profesinya. Sehingga auditor yang 
taat pada aturan akan mampu mengahadapi tekanan saat dihadapkan pada situasi 
dilema etis. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap perilaku auditor dalam 
pengambilan keputusan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Soepriadi dkk (2015), dimana 
Hasil Penelitian menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap perilaku 
auditor dalam situasi konflik audit, di mana semakin tinggi efikasi diri yang 
dimiliki oleh inividu auditor maka dirinya akan lebih siap atau akan lebih bersikap 
etis dalam menghadapi situasi konflik audit. Sehingga dapat dikatakan bagi auditor 
yang memiliki efikasi diri yang baik dalam dirinya dapat melakukan tanggung 
jawabnya sebagai auditor dengan baik, dan selalu menjunjung tinggi perilaku etis 
sebagai auditor. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 
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Nadhiroh (2011) yang menyatakan Self efficacy tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap perilaku etis auditor dalam pengambilan keputusan audit. 
3. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Perilaku etis Auditor 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah tekanan 
ketaatan berpengaruh terhadap perilaku etis auditor.  Hasil analisis menunjukkan 
bahwa koefisien beta unstandardized variabel tekanan ketaatan sebesar -0,264 dan 
(sig.) t sebesar 0,019. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tekanan  
ketaatan berpengaruh negative dan signifikan terhadap perilaku etis auditor. Hal 
ini berarti bahwa semakin tinggi tekanan ketaatan yang diterima oleh auditor baik 
dari atasan maupun dari auditee maka auditor cenderung melenceng dari standar 
etika yang telah ditetapkan begitu pula sebaliknya semakin rendah tekanan 
ketaatan yang diterima auditor maka akan taat dengan standar etis yang berlaku, 
dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
Hal ini menunjunjukkan bahwa auditor cenderung untuk menaati perintah 
atasan dan klien untuk menyimpang dari standar profesional. Tentunya hanya 
sedikit auditor yang mau mengambil resiko jika tidak mengikuti perintah tersebut. 
Konsekuensi yang dapat diterima auditor yaitu auditor di inspektorat akan 
memiliki hubungan yang buruk dengan atasan yang dapat memicu konflik dengan 
instansi lain yang di audit.. Hal ini berarti semakin rendah tekanan ketaatan yang 
diterima auditor maka sikap etis auditor akan semakin baik dan begitu pula 
sebaliknya, semakin tinggi tekanan ketaatan maka auditor cenderung berperilaku 
yang menyimpang dari standar etis.  
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Muriadi (2016), yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi tekanan ketaatan yang diterima oleh auditor 
baik dari atasan maupun dari klien maka auditor cenderung menghasilkan 
keputusan yang kurang baik. Tingginya tekanan untuk taat pada atasan dan 
mengikuti keinginan klien membawa auditor dalam situasi konflik, di mana 
auditor berusaha untuk memenuhi tanggung jawab profesionalnya, tetapi di sisi 
lain dituntut pula untuk mematuhi perintah dari entitas yang diperiksa maupun dari 
atasannya.  
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Namun hasil penelitian ini 
berbeda dengan penelitian Ariyantini dkk (2014) dan Yendrawati dan Mukti 
(2015) yang menyatakan tekanan ketaatan berpengaruh negatif terhadap 
pengambilan keputusan etis auditor . Hal ini menunjukkan bahwa auditor dengan 
tingkat tekananan ketaatan yang rendah akan mampu membuat keputusan etis 
yang baik. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian Jamilah dkk 
(2007) yang menyatakan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap 
pengambilan keputusan audit. 
4. Pengaruh Religiusitas Dalam Memoderasi Role Conflict Terhadap 
Perilaku Etis Auditor 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
Religiusitas memoderasi Role Conflict terhadap perilaku etis auditor.. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel Role Conflict 
sebesar -0,869 dan (sig.) t sebesar 0,042. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
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bahwa interaksi antara Religiusitas dan Role Conflict berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap perilaku etis auditor. Hal ini berarti bahwa hipotesis keempat 
yang menyatakan bahwa Religiusitas memoderasi Role Conflict terhadap perilaku 
etis auditor diterima. 
Role Conflict perlu didukung dengan Religiusitas untuk menghindari suatu 
tindakan yang dapat merusak profesinya dan agar auditor mampu berperilaku baik 
walau dihadapkan pada berbagai konflik. Auditor dengan Religiusitas yang baik 
akan mampu menghadapi situasi dilema etis dan berperilaku sesuai dengan standar 
kode etik profesinya. Lam dan Shi (2008) dalam Hutahahean dan Hasnawati 
(2015) menunjukkan bahwa orang yang memiliki komitmen dalam agama mereka 
mampu membuat keputusan sesuai dengan keyakinan moral mereka. Artinya 
bahwa seseorang yang memiliki keyakinan agama yang kuat akan cendrung lebih 
sensitive terhadap masalah etika dari pada mereka yang memiliki keyakinan 
agama yang rendah. Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi lebih 
memiliki sikap etis dalam semua aspek kehidupan, yang pada akhirnya membuat 
mereka kurang bersedia dalam melakukan perilaku yang tidak etis. Sehingga 
dengan adanya interaksi antara Religiusitas dan Role Conflict maka auditor akan 
lebih baik dalam menghadapi konflik dan dilema etis, dan lebih independen dalam 





5. Pengaruh Religiusitas Dalam Memoderasi Self Efficacy Terhadap Perilaku 
Etis Auditor 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Religiusitas 
memoderasi Self Efficacy terhadap perilaku etis auditor.. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel Role Conflict sebesar 
0,443 dan (sig.) t sebesar 0,470. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
interaksi antara Religiusitas dan Self Efficacy tidak berpengaruh terhadap perilaku 
etis auditor. Hal ini berarti bahwa hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 
Religiusitas memoderasi Self Efficacy terhadap perilaku etis auditor ditolak. 
Self Efficacy dapat dikatakan sebagai faktor personal yang membedakan 
setiap individu dan perubahan Self Efficacy dapat menyebabkan terjadinya 
perubahan perilaku terutama dalam penyelesaian tugas dan tujuan. Self Efficacy 
secara khusus dapat menunjukkan keyakinan auditor atas kemampuannya untuk 
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan. Seseorang yang memiliki Self Efficacy 
yang tinggi akan memiliki kepribadian yang baik karena individu ini memiliki 
keyakinan mengenai kemampuannya sehingga pada akhirnya akan membentuk 
perilaku yang positif  yang nanti nya akan membuat individu tersebut mengalami 
peningkatan kinerjanya terutama dalam pembuatan keputusan.  
Religiusitas pada logikanya mampu mempengaruhi seseorang dalam 
berperilaku. Religiusitas diharapkan mampu untuk mendorong perilaku manusia 
ke arah yang lebih baik. Tapi tidak semua variabel-variabel yang berhubungan 
dengan perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh tingkat religiusitas. Bandura 
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(2006) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi Self Efficacy, 
antara lain Budaya, Jenis Kelamin, Sifat dan tugas yang dihadapi, insentif 
eksternal, status atau peran individu dalam lingkungan, dan informasi tentang 
kemampuan diri. Dalam penelitian tersebut, Religiusitas tidak masuk dalam faktor 
yang dapat mempengaruhi Self Efficacy, artinya tingkat keyakinan seseorang 
kepada agamanya tidak mempengaruhi rasa percaya diri seseorang dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kode etik yang telah di tetapkan..  
6. Pengaruh Religiusitas Dalam Memoderasi Tekanan Ketaatan Terhadap 
Perilaku Etis Auditor 
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
Religiusitas memoderasi tekanan ketaatan terhadap perilaku etis auditor.. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel Role Conflict 
sebesar -0,569 dan (sig.) t sebesar 0,251. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa interaksi antara Religiusitas dan tekanan ketaatan tidak berpengaruh 
terhadap perilaku etis auditor. Hal ini berarti bahwa hipotesis keenam yang 
menyatakan bahwa Religiusitas memoderasi tekanan ketaatan terhadap perilaku 
etis auditor  ditolak. 
Justifikasi yang mungkin dapat menjelaskan tidak adanya interaksi atau 
moderasi antara Religiusitas dan tekanan ketaatan terhadap perilaku etis auditor 
adalah adalah karena dalam melaksanakan tugas audit, auditor seringkali 
dihadapkan pada berbagai macam tekanan baik dari atasan maupun dari klien atau 
auditee, di mana pada situasi ini auditor cenderung akan mengabaikan kata 
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hatinya. Auditor yang berada pada tekanan yang tinggi akan mengambil langkah 
praktis dengan menghindari resiko yang mungkin terjadi seperti mencari pekerjaan 
lain dan hubungan buruk dengan atasan sebagai konsekuensi menentang perintah 
atasan dan auditee untuk menyimpang dari standar profesional. Hal ini dapat 
mempengaruhi kondisi lingkungan kerja dan budaya yang berlaku. Tekanan yang 
diterima auditor saat mengaudit lembaga pemerintahan akan berbeda, auditee yang 
ingin mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian tentunya akan terus menekan 
auditor. Hal ini akan mempengaruhi Religiusitas auditor yang bertugas dalam 
mengaudit klien karena tidak ingin menghadapi resiko munculnya masalah dengan 





Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh  variabel 
independen yaitu Role Conflict, Self Efficacy, dan tekanan ketaatan terhadap variabel 
dependen yaitu perilaku etis auditor  dan adanya interaksi variabel moderasi yaitu 
Religiusitas. 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Role Conflict berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap perilaku etis auditor. Hal ini berarti bahwa 
semakin baik Role Conflict maka perilaku etis auditor akan semakin buruk. 
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku etis auditor. Hal ini berarti bahwa 
semakin baik Self efficacy maka perilaku etis auditor akan semakin baik. 
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tekanan ketaatan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku etis auditor. Hal ini 
berarti bahwa semakin tinggi tekanan  ketaatan yang diterima auditor maka 
perilaku etis auditor cenderung kurang baik, begitu pula sebaliknya auditor 
dengan tingkat tekanan ketaatan yang rendah aka memiliki perilaku etis yang lebih 
baik. 
4. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi religiusitas dan role conflict berpengaruh 





5. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi religiusitas dan self efficacy tidak berpengaruh 
terhadap perilaku etis auditor. Hal ini berarti bahwa religiusitas bukan 
merupakan variabel moderating. 
6. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi religiusitas dan tekanan ketaatan tidak 
berpengaruh terhadap perilaku etis auditor. Hal ini berarti bahwa religiusitas 
bukan  variabel moderating. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan 
kondisi nyata dikhawatirkan menyebabkan responden menjawab pernyataan 
survei secara normatif, sehingga hasil penelitian bisa saja menjadi bias 
dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan instrumen kuesioner, sehingga belum 
menggambarkan secara utuh kondisi yang terjadi pada objek penelitian. 
3. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua auditor secara 
umum karena responden dalam penelitian ini hanya auditor yang bekerja 
pada Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkanhasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan . adapun implikasi 
dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saran yang 





1. Bagi auditor, untuk dapat menjaga komitmen profesionalnya karena dengan 
komitmen profesional yang tinggi auditor cenderung taat pada aturan 
sehingga mampu mengambil keputusan etis yang baik. Selain itu ada juga 
harus mempertahankan efikasi dirinya karena dengan efikasi diri auditor 
dapat mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tingkatan prestasi tertentu 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, 
bukan hanya pada Kantor Inspektorat provinsi sulawesi selatan, tetap juga 
dapat dilakukan di Badan Pemeriksa Keuangan, Inspektorat kota Makassar, 
KAP di kota Makassar maupun Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi 
Selatan. Selain itu disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lain yang lebih 
berpengaruh terhadap perilaku etis auditor.  
3.  Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode wawancara 
(interview) untuk mengumpulkan data penelitian agar dapat mengurangi 
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FAKULTAS EKONOMI & BISNIS ISLAM 




Responden yang terhormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada UIN 
Alauddin Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi, yang 
mana salah satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan 
tersebut saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar 
Kuesioner" terlampir.  
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “PENGARUH 
ROLE CONFLICT, SELF EFFICIACY  DAN TEKANAN KETAATAN 
TERHADAP PERILAKU ETIS  AUDITOR DENGAN RELIGIUSITAS 
SEBAGAI VARIABEL MODERASI“ untuk itu mohon kesediaan Bapak/Ibu 
dan  Saudara/i meluangkan waktu untuk dapat mengisi pertanyaan-pertanyaan 
dibawah ini. 
 Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan 
jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap pernyataan 
mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan :  
 Jawaban Bapak/Ibu dan Saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya 
serta orientitasnya. Kejujuran dan kebenaran jawaban yang Bapak/Ibu dan 
Saudara/i berikan adalah bantuan yang tidak ternilai bagi saya. Akhirnya atas 
perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
  Makassar,    Desember 2019 
       Peneliti 
 
 
    A. Asnawawi 






Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada 
pertanyaan pilihan dengan memberi tanda (√) pada satu jawaban yang sesuai 
dengan kondisi Bapak/Ibu. 
1. Nama (boleh tidak diisi) : .................................................. 
2. Umur  : .................................................   
3. Jenis Kelamin : Pria            Wanita 
4. Pendidikan Terakhir :     S3         S2         S1        D3 
5. Jabatan   : …………………………….. 
6. Lama Kerja di Inspektorat : ..............Tahun..............Bulan 
 
Cara Pengisian Kuesioner 
   Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda (√) pada pilihan 
jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap pernyataan 
mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan :  
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-Ragu/Netral 
4 = Setuju 

























Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 
1. Saya yakin dapat menyelesaikannya 
ketika menghadapi tugas yang sulit. 
     
2. Saya dapat mengatasi banyak 
tantangan yang menghadang dalam 
pekerjaan saya 
     
3. Saya selalu dapat menyelesaikan 
tugas dengan baik dalam keadaan 
apapun. 
     
4. Ketika menghadapi hal-hal yang 
sulit, saya bisa tampil dengan baik. 
     
5. Saya dapat mencapai sebagian besar 
tujuan yang saya tetapkan untuk diri 
sendiri. 
     
6. Secara umum, saya berfikir bahwa 
saya dapat memperoleh hasil yang 
penting bagi saya dalam bekerja. 
     
7. Saya percaya bahwa umunya saya 
dapat berhasil terhadap usaha yang 
saya rencanakan sebelumnya. 
     
8. Saya yakin bahwa saya dapat bekerja 
efektif pada tugas-tugas yang 
berbeda dalam pekerjaan saya. 























Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai peryataan berikut : 
1. Saya tidak ingin mendapatkan 
masalah dengan auditee jika saya 
tidak  memenuhi  keinginan auditee 
untuk berperilaku menyimpang dari 
standar profesional. 
     
2. Saya akan mengikuti keinginan 
auditee walaupun bertentangan 
dengan standar professional auditor 
     
3. Saya tidak akan menentang 
keinginan auditee untuk berperilaku 
menimpang 
     
4. Saya tidak ingin mendapatkan 
masalah dengan atasan, jika tidak 
menuruti keinginannya untuk 
menyimpang dari standar 
profesionalisme. 
     
5. Saya akan menaati perintah atasan 
karena saya ingin terus bekerja 
walaupun bertentangan dengan 
standar profesionalisme. 
     
6. Saya akan menaati perintah atasan 
walaupun saya akan memiliki beban 
moral karena bertentangan dengan 
standar profesional. 
     
7. Saya akan menentang perintah atasan 
dan memilih mengundurkan dari 
penugasan saya jika saya dipaksa 
melakukan hal yang bertentangan 
dengan standar profesional. 
     
8. Saya akan menentang perintah atasan 
karena secara moral telah berhasil 
menegakkan profesionalisme. 
     
 
 

















Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai peryataan berikut : 
1. Saya bekerja dengan dua kelompok  
atau lebih yang cara melakukan  
pekerjaannya tidak sama. 
     
2. Saya pernah melanggar peraturan 
atau kebijakan untuk menyelesaikan 
suatu penugasan. 
     
3. Saya menerima  beberapa permintaan  
untuk melakukan suatu pekerjaan 
yang saling bertentangan satu sama 
lain. 
     
4. Saya melakukan hal-hal yang tidak  
dapat diterima oleh seseorang atau-
pun  oleh orang lain. 
     
5. Saya melaksanakan hal-hal yang 
tidak harus dilakukan seperti 
biasanya. 
     
6. Saya menerima penugasan didukung 
material dan sumber daya yang tidak 
cukup untuk melaksanakannya 
     
7. Saya menerima penugasan didukung 
dengan tenaga kerja (sumber daya 
manusia) yang tidak cukup untuk 
melakukannya. 
     
 

















Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai peryataan berikut : 
1. Jujur dalam menggunakan dan 
mengelola sumber daya 
     
2. Memastikan bahwa apa yang 
dilakukan itu tidak melanggar kode 
etik 
     
3. Berbicara mengenai ketidak etisan 
meskipun hal itu akan menyakiti 
kolega 
     
  4. Jujur dengan yang berhubungan 
dengan penerima jasa 
     
5. Secara terbuka mengakui kesalahan 
yang telah dilakukan 
     
6. Mengambil tindakan atas perilaku 
orang lain yang tidak etis, meskipun 
ada resiko yang signifikan untuk diri 
sendiri dan pekerjaan. 
     
7. Bersedia untuk mundur karena 
praktek kinerja yang tidak etis 
     
8. Berterus terang walaupun dapat 
merusak hubungan baik 
























Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 
1. Untuk meraih keberhasilan dalam 
bekerja, selain berusaha dengan 
sungguh-sungguh harus disertai 
dengan keyakinian untuk menerima 
segala hasil dari Tuhan YME  
     
2. Saya memahami ajaran-ajaran agama 
saya yang tertuang dalam kitab suci. 
     
3. Saya selalu melaksanakan apa yang 
diperintahkan dalam ajaran agama 
saya.  
     
4. Saya selalu menjauhi atau 
meninggalkan apa yang dilarang 
dalam agama.  
     
 
LAMPIRAN 2 
REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 
NO 
 
Role Conflict (X1) 
   
  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL 
 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
2 4 4 4 4 5 5 5 31 
 
3 4 5 4 4 3 4 5 29 
 
4 4 4 4 4 4 3 4 27 
 
5 5 5 5 5 5 5 5 35 
 
6 4 3 3 3 4 4 4 25 
 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
8 4 4 4 4 3 3 4 26 
 
9 5 4 4 4 3 3 5 28 
 
10 4 4 4 4 3 4 4 27 
 
11 4 4 4 4 3 4 4 27 
 
12 5 5 5 5 5 5 5 35 
 
13 5 2 5 5 4 3 4 28 
 
14 5 3 5 5 4 4 4 30 
 
15 4 3 4 4 4 4 5 28 
 
16 4 4 5 5 4 4 4 30 
 
17 4 4 5 4 4 4 4 29 
 
18 4 4 5 5 4 4 4 30 
 
19 4 4 4 4 2 3 3 24 
 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
22 4 4 5 5 4 5 5 32 
 
23 4 4 5 5 4 5 4 31 
 
24 5 5 5 5 5 5 5 35 
 
25 3 4 4 4 3 3 3 24 
 
26 5 5 4 4 5 5 5 33 
 
27 4 4 4 4 4 3 4 27 
 
28 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
29 5 5 5 4 4 3 5 31 
 
30 4 3 4 4 4 4 4 27 
 
31 5 5 4 4 5 5 4 32 
 
32 4 4 5 5 4 4 5 31 
 
33 5 4 4 4 4 4 4 29 
 
34 4 4 4 4 3 3 4 26 
 
35 4 4 4 5 4 4 4 29 
 
36 5 5 5 5 5 5 5 35 
 
37 4 4 5 4 5 4 5 31 
 
38 5 5 4 5 4 4 5 32 
 
39 3 4 4 3 4 3 4 25 
 
40 3 4 4 4 5 4 5 29 
 





Self Efficacy (X2) 
   
  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL 
 
1 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
 
2 5 4 5 5 4 5 4 4 36 
 
3 5 4 5 4 5 4 4 4 35 
 
4 3 4 3 4 3 4 4 4 29 
 
5 4 5 5 5 4 5 5 5 38 
 
6 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
 
7 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
 
8 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
 
9 4 4 5 3 4 4 4 3 31 
 
10 3 3 4 3 4 3 3 4 27 
 
11 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
13 2 3 4 4 5 4 5 2 29 
 
14 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
 
15 5 5 4 5 4 4 4 4 35 
 
16 4 3 4 4 4 4 5 3 31 
 
17 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
 
18 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
 
19 4 4 4 3 4 3 3 4 29 
 
20 4 4 4 3 5 4 4 3 31 
 
21 4 4 3 4 4 5 5 4 33 
 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
23 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
 
24 4 5 5 4 5 5 5 4 37 
 
25 5 5 4 5 3 4 4 4 34 
 
26 3 4 4 4 3 3 3 3 27 
 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
29 3 3 5 5 5 5 5 3 34 
 
30 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
 
31 5 4 4 5 4 5 5 4 36 
 
32 4 3 3 4 4 4 5 5 32 
 
33 2 2 3 3 4 4 4 2 24 
 
34 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
 
35 2 3 3 2 4 4 4 3 25 
 
36 5 4 5 5 5 4 4 5 37 
 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
 
38 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
 
39 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
 
40 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
 





Tekanan Ketaatan (X3) 
   
  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 TOTAL 
 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
 
2 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
 
3 4 5 4 5 4 4 4 4 34 
 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
8 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
 
9 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
 
10 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
 
11 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
 
12 3 3 3 3 4 3 4 4 27 
 
13 5 5 5 5 5 3 5 5 38 
 
14 5 5 5 5 5 3 5 5 38 
 
15 5 5 5 5 4 3 4 4 35 
 
16 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
 
17 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
 
18 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
 
19 5 4 5 5 5 5 5 4 38 
 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
21 5 5 4 5 4 4 4 4 35 
 
22 5 4 5 5 4 4 5 5 37 
 
23 5 5 4 5 4 4 5 5 37 
 
24 5 5 5 5 5 4 5 4 38 
 
25 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
 
26 4 4 4 3 3 3 3 3 27 
 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
28 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
 
29 3 4 4 4 5 5 5 4 34 
 
30 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
 
31 4 4 5 3 4 4 4 4 32 
 
32 4 4 4 5 4 4 5 5 35 
 
33 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
 
34 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
 
35 5 5 5 5 4 4 4 5 37 
 
36 4 4 5 5 4 4 3 5 34 
 
37 4 4 5 4 5 3 4 4 33 
 
38 2 3 3 4 3 3 3 4 25 
 
39 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
 
40 4 4 3 4 4 3 4 4 30 
 




Perilaku Etis Auditor (Y) 
  
 
  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 TOTAL 
 
1 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
 
2 4 5 4 5 5 5 4 4 36 
 
3 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
5 4 3 3 3 4 3 4 4 28 
 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
 
7 4 4 4 3 4 4 5 4 32 
 
8 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
 
9 5 4 5 4 5 5 5 5 38 
 
10 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
 
11 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
 
12 3 4 3 4 3 3 4 4 28 
 
13 5 5 5 5 5 3 5 5 38 
 
14 5 4 4 5 5 3 5 5 36 
 
15 4 4 5 4 4 3 4 4 32 
 
16 4 5 4 5 5 4 5 5 37 
 
17 5 4 5 5 5 4 5 4 37 
 
18 4 5 4 5 5 4 5 5 37 
 
19 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
 
20 5 4 5 5 4 4 5 5 37 
 
21 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
 
22 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
 
23 5 5 4 4 5 4 5 5 37 
 
24 3 3 4 4 3 4 5 4 30 
 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
26 4 4 5 4 4 3 3 3 30 
 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
28 4 5 4 5 5 4 4 4 35 
 
29 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
 
30 5 4 4 4 4 5 5 5 36 
 
31 2 3 4 4 3 4 3 4 27 
 
32 4 4 5 4 5 5 5 5 37 
 
33 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
35 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 
38 3 3 4 4 3 4 3 3 27 
 
39 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
 
40 4 4 4 4 3 3 4 5 31 
 







  M1.1 M1.2 M1.3 M1.4 TOTAL 
 
1 5 5 5 5 20 
 
2 4 4 4 4 16 
 
3 4 4 4 4 16 
 
4 4 4 4 4 16 
 
5 3 4 3 4 14 
 
6 4 4 4 4 16 
 
7 5 5 5 5 20 
 
8 4 4 4 4 16 
 
9 4 4 4 4 16 
 
10 4 4 4 4 16 
 
11 5 5 5 5 20 
 
12 4 3 4 4 15 
 
13 5 5 5 5 20 
 
14 5 3 5 5 18 
 
15 4 3 4 5 16 
 
16 4 4 5 5 18 
 
17 5 5 5 5 20 
 
18 4 4 5 5 18 
 
19 4 4 4 4 16 
 
20 4 4 4 4 16 
 
21 4 4 4 4 16 
 
22 4 4 5 5 18 
 
23 4 4 5 5 18 
 
24 4 4 4 4 16 
 
25 3 4 4 4 15 
 
26 3 3 3 3 12 
 
27 4 4 4 4 16 
 
28 4 4 4 4 16 
 
29 5 5 5 4 19 
 
30 5 5 5 5 20 
 
31 3 3 4 4 14 
 
32 4 4 5 5 18 
 
33 5 4 4 4 17 
 
34 4 4 5 4 17 
 
35 4 4 4 5 17 
 
36 4 4 4 4 16 
 
37 4 5 5 5 19 
 
38 4 5 3 4 16 
 
39 5 3 3 4 15 
 
40 3 3 4 4 14 
 






A. Statistik Deskriptif Responden 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-Laki 25 61,0 61,0 61,0 
Perempuan 16 39,0 39,0 100,0 
Total 41 100,0 100,0  
 
 Tingkat Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
 











Total 41 100,0 100,0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
30-40 12 29,2 29,2 29,2 
41-50 15 36,7 36,7 65,9 
>50 14 34,1 34,1 100,0 
Total 41 100,0 100,0  
 
Masa Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2-10 Tahun 7 17,1 17,1 17,1 
11-20 Tahun 26 63,4 63,4 80,5 
>20 Tahun 8 19,5 19,5 100,0 
Total 41 100,0 100,0  
 
 
B. Statistik Deskriptif Variabel  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Role Conflict 41 24,00 35,00 29,3171 2,99532 
Self Efficacy 41 25,00 40,00 34,0732 3,34208 
Tekanan Ketaatan 41 24,00 40,00 33,0000 3,71484 
Perilaku Etis Auditor 41 27,00 40,00 34,1951 3,62091 
Religiusitas 41 12,00 20,00 16,7805 1,91719 
Valid N (listwise) 41     
 
LAMPIRAN 4 
UJI KUALITAS DATA 
 
A. Uji Validitas 
1. Role Conflict 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Role Conflict 
X1.1 
Pearson Correlation 1 ,325* ,372* ,467** ,304 ,364* ,417** ,657** 
Sig. (2-tailed)  ,038 ,017 ,002 ,054 ,019 ,007 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1.2 
Pearson Correlation ,325* 1 ,187 ,191 ,266 ,426** ,435** ,600** 
Sig. (2-tailed) ,038  ,241 ,232 ,092 ,005 ,004 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1.3 
Pearson Correlation ,372* ,187 1 ,752** ,334* ,334* ,346* ,655** 
Sig. (2-tailed) ,017 ,241  ,000 ,033 ,033 ,026 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1.4 
Pearson Correlation ,467** ,191 ,752** 1 ,253 ,443** ,304 ,675** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,232 ,000  ,110 ,004 ,054 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1.5 
Pearson Correlation ,304 ,266 ,334* ,253 1 ,650** ,554** ,720** 
Sig. (2-tailed) ,054 ,092 ,033 ,110  ,000 ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1.6 
Pearson Correlation ,364* ,426** ,334* ,443** ,650** 1 ,492** ,791** 
Sig. (2-tailed) ,019 ,005 ,033 ,004 ,000  ,001 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1.7 
Pearson Correlation ,417** ,435** ,346* ,304 ,554** ,492** 1 ,734** 
Sig. (2-tailed) ,007 ,004 ,026 ,054 ,000 ,001  ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 
Role 
Conflict 
Pearson Correlation ,657** ,600** ,655** ,675** ,720** ,791** ,734** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









2. Self Efficacy 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Self Efficacy 
X2.1 
Pearson Correlation 1 ,740** ,546** ,468** ,249 ,158 ,459** ,402** ,764** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,002 ,116 ,324 ,003 ,009 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2.2 
Pearson Correlation ,740** 1 ,502** ,488** ,255 ,114 ,450** ,368* ,737** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,001 ,108 ,479 ,003 ,018 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2.3 
Pearson Correlation ,546** ,502** 1 ,398* ,383* ,184 ,222 ,195 ,642** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,010 ,013 ,248 ,163 ,222 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2.4 
Pearson Correlation ,468** ,488** ,398* 1 ,463** ,304 ,361* ,495** ,739** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,010  ,002 ,053 ,020 ,001 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2.5 
Pearson Correlation ,249 ,255 ,383* ,463** 1 ,410** ,594** ,338* ,663** 
Sig. (2-tailed) ,116 ,108 ,013 ,002  ,008 ,000 ,031 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2.6 
Pearson Correlation ,158 ,114 ,184 ,304 ,410** 1 ,396* ,196 ,497** 
Sig. (2-tailed) ,324 ,479 ,248 ,053 ,008  ,010 ,219 ,001 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2.7 
Pearson Correlation ,459** ,450** ,222 ,361* ,594** ,396* 1 ,574** ,735** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,003 ,163 ,020 ,000 ,010  ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2.8 
Pearson Correlation ,402** ,368* ,195 ,495** ,338* ,196 ,574** 1 ,644** 
Sig. (2-tailed) ,009 ,018 ,222 ,001 ,031 ,219 ,000  ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Self 
Efficacy 
Pearson Correlation ,764** ,737** ,642** ,739** ,663** ,497** ,735** ,644** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Tekanan 
Ketaatan 
X3.1 
Pearson Correlation 1 ,693** ,478** ,569** ,180 ,367* ,165 ,631** ,798** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,000 ,261 ,018 ,302 ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X3.2 
Pearson Correlation ,693** 1 ,372* ,462** ,109 ,323* ,100 ,572** ,704** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,017 ,002 ,497 ,040 ,533 ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X3.3 
Pearson Correlation ,478** ,372* 1 ,476** ,351* ,331* ,171 ,228 ,635** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,017  ,002 ,024 ,034 ,286 ,151 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X3.4 
Pearson Correlation ,569** ,462** ,476** 1 ,088 ,525** ,467** ,535** ,785** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,002  ,584 ,000 ,002 ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X3.5 
Pearson Correlation ,180 ,109 ,351* ,088 1 ,355* ,305 ,205 ,448** 
Sig. (2-tailed) ,261 ,497 ,024 ,584  ,023 ,053 ,199 ,003 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X3.6 
Pearson Correlation ,367* ,323* ,331* ,525** ,355* 1 ,738** ,281 ,694** 
Sig. (2-tailed) ,018 ,040 ,034 ,000 ,023  ,000 ,076 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X3.7 
Pearson Correlation ,165 ,100 ,171 ,467** ,305 ,738** 1 ,228 ,552** 
Sig. (2-tailed) ,302 ,533 ,286 ,002 ,053 ,000  ,152 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X3.8 
Pearson Correlation ,631** ,572** ,228 ,535** ,205 ,281 ,228 1 ,718** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,151 ,000 ,199 ,076 ,152  ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Tekanan 
Ketaatan 
Pearson Correlation ,798** ,704** ,635** ,785** ,448** ,694** ,552** ,718** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Perilaku 
Etis Auditor 
Y1 
Pearson Correlation 1 ,538** ,453** ,472** ,635** ,295 ,541** ,513** ,790** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,003 ,002 ,000 ,062 ,000 ,001 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2 
Pearson Correlation ,538** 1 ,347* ,598** ,670** ,349* ,350* ,435** ,752** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,026 ,000 ,000 ,025 ,025 ,005 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y3 
Pearson Correlation ,453** ,347* 1 ,382* ,444** ,362* ,289 ,201 ,601** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,026  ,014 ,004 ,020 ,067 ,208 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y4 
Pearson Correlation ,472** ,598** ,382* 1 ,503** ,281 ,305 ,440** ,688** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,014  ,001 ,076 ,052 ,004 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y5 
Pearson Correlation ,635** ,670** ,444** ,503** 1 ,467** ,466** ,417** ,823** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,004 ,001  ,002 ,002 ,007 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y6 
Pearson Correlation ,295 ,349* ,362* ,281 ,467** 1 ,366* ,339* ,615** 
Sig. (2-tailed) ,062 ,025 ,020 ,076 ,002  ,019 ,030 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y7 
Pearson Correlation ,541** ,350* ,289 ,305 ,466** ,366* 1 ,678** ,706** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,025 ,067 ,052 ,002 ,019  ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y8 
Pearson Correlation ,513** ,435** ,201 ,440** ,417** ,339* ,678** 1 ,702** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,005 ,208 ,004 ,007 ,030 ,000  ,000 




Pearson Correlation ,790** ,752** ,601** ,688** ,823** ,615** ,706** ,702** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










 M1 M2 M3 M4 Religiusitas 
M1 
Pearson Correlation 1 ,513** ,504** ,495** ,785** 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,001 ,001 ,000 
N 41 41 41 41 41 
M2 
Pearson Correlation ,513** 1 ,467** ,398** ,754** 
Sig. (2-tailed) ,001  ,002 ,010 ,000 
N 41 41 41 41 41 
M3 
Pearson Correlation ,504** ,467** 1 ,763** ,853** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002  ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 
M4 
Pearson Correlation ,495** ,398** ,763** 1 ,814** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,010 ,000  ,000 
N 41 41 41 41 41 
Religiusitas 
Pearson Correlation ,785** ,754** ,853** ,814** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
B. Uji Reabilitas 





N of Items 
,815 7 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 41 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 41 100,0 









N of Items 
,833 8 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 41 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 41 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 




N of Items 
,826 8 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 41 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 41 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 












Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 41 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 41 100,0 







N of Items 
,811 4 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 41 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 41 100,0 








UJI ASUMSI KLASIK 
 










Std. Deviation 2,16859466 




Kolmogorov-Smirnov Z ,467 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,981 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
2. Uji Multikoleniaritas 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Role Conflict ,795 1,258 
Self Efficacy ,668 1,497 
Tekanan Ketaatan ,840 1,190 
Religiusitas ,694 1,441 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis Auditor 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,066 3,515  ,588 ,560 
Role Conflict -,032 ,073 -,079 -,437 ,665 
Self Efficacy ,061 ,071 ,170 ,854 ,399 
Tekanan Ketaatan -,027 ,057 -,085 -,479 ,635 
Religiusitas -,031 ,122 -,049 -,253 ,802 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
 





Test Valuea ,01834 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 21 
Total Cases 41 
Number of Runs 25 
Z ,953 





















Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,780a ,608 ,576 2,35755 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 318,791 3 106,264 19,119 ,000b 
Residual 205,648 37 5,558   
Total 524,439 40    
a. Dependent Variable: Perilaku Etis Auditor 
b. Predictors: (Constant), Tekanan Ketaatan, Self Efficacy, Role Conflict 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 30,781 6,637  4,638 ,000 
Role Conflict -,292 ,139 -,241 -2,099 ,043 
Self Efficacy ,608 ,117 ,561 5,205 ,000 
Tekanan Ketaatan -,264 ,108 -,271 -2,453 ,019 









2. Analisis Regresi Nilai Selisih Mutlak  
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,849a ,720 ,661 2,10907 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Self Efficacy, X2_M, Zscore:  
Tekanan Ketaatan, Zscore:  Role Conflict, Zscore:  Religiusitas, X1_M 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 377,649 7 53,950 12,128 ,000b 
Residual 146,790 33 4,448   
Total 524,439 40    
a. Dependent Variable: Perilaku Etis Auditor 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Tekanan Ketaatan, X2_M, Zscore: Self Efficacy, 
Zscore:  Role Conflict, Zscore:  Religiusitas, X1_M 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 35,464 ,700  50,635 ,000 
Zscore:  Role Conflict -,275 ,416 -,076 -,661 ,513 
Zscore:  Self Efficacy 1,567 ,413 ,433 3,795 ,001 
Zscore:  Tekanan Ketaatan -1,280 ,391 -,354 -3,278 ,002 
Zscore:  Religiusitas ,836 ,407 ,231 2,055 ,048 
X1_M -,869 ,410 -,247 -2,118 ,042 
X2_M ,443 ,606 ,075 ,731 ,470 
X3_M -,569 ,487 -,126 -1,168 ,251 






 A.Asnawawi dilahirkan di Ujung Pandang yang sekarang berganti 
nama menjadi Kota Makassar, Sulawesi Selatan pada tanggal 21 
Oktober 1994. Penulis merupakan anak ke-dua dari tiga bersaudara, 
buah hati dari Ayahanda A. Thalib Palingkai dan Ibunda Masuara. 
Penulis  memulai pendidikan di Taman Kanak-kanak (TK) Yayasan 
Kartika Jaya Malino pada tahun 1999. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke 
SD Negeri 2 Malino pada tahun 2000 hingga tahun 2002, Lalu Pindah Ke SDN 
Bontomanai  Selama setengah tahun, hingga akhirnya pindah ke SDN Ende 5 pada 
tahun 2003 sampai 2006,  lalu melanjutkan pada SMP Negeri 1 Ende pada tahun 
2006 hingga tahun 2009. Pada tahun tersebut penulis juga melanjutkan pendidikan ke 
jenjang SMA Negeri 1 Ende hingga tahun 2012, lalu penulis melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi yaitu di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi. Selain mengikuti proses 
perkuliahan, penulis juga pernah bergabung dalam berbagai organisasi 
kemahasiswaan yaitu Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Akuntansi UIN Alauddin 
Makassar periode 2013-2014 dan 2014-2015.  
